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ABSTRAK
Nama penyusun :  Suraedah Djumali
Nim :  60 800 106 048
Judul  Skripsi              : Pengembangan Kawasan Wisata Rekreasi di Kecamatan
Tamalate Kota Makassar (Studi Kasus Kawasan Wisata
Rekreasi Tanjung Bayang Kecamatan )
Skripsi Ini adalah Pengembangan Kawasan Wisata Rekreasi di Kecamatan
Tamalate Kota Makassar (Studi Kasus Kawasan Wisata Rekreasi Tanjung Bayang
Kecamatan ). Pokok permasalahan adalah bagaimana strategi pengembangan Wisata
Tanjung Bayang. Masalah ini dilihat dengan pendekatan teologis dan dibahas dengan
metode analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Kekayaan alam merupakan sumber utama yang mempengaruhi tingkat
pertumbuhan dan ekonomi wilayah. Salah satu penerimaan pendapatan asli daerah
adalah dari sector kepariwisataan dengan sifatnya yang multi sector dan  multi efek
berpotensi untuk menghasilkan pendapatan yang besar. Kota Makassar  memiliki
potensi pariwisata yang bervariasi, termasuk salah satu objek wisata yang ada di
Tanjung Bayang. Tanjung Bayang terletak di Kelurahan Tanjung Merdeka,
Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Objek wisata tanjung bayang merupakan
kegiatan yang  strategis untuk dikembangkan selain bermanfaat sebagai  salah satu
pemasukan pendapatan daerah juga dapat membantu masyarakat setempat yang
dimanfaatkan sebagai lapangan kerja, namun pada dasarnya begitu banyak
kompleksitas masalah yang dihadapi salah satunya yaitu dengan kurang
berkembannya Kawasan Wisata ini oleh sebab itu digunakan metode analisis swot
sebagai alternative dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
Metode analisis swot menghasilkan beberapa strategi salah satunya yaitu
Meningkatkan sarana dan prasarana penunjang dalam mendukung pengembangan
kawasan wisata Tanjung Bayang, Kerjasama antara pihak pengelola dan pihak
pemerintah sangat diperlukan dalam peningkatan Kawasan Wisata Tanjung Bayang
dan Melakukan kegiatan promosi untuk menarik wisatawan.
BAB I
PENDAHULUAN
A.  latar belakang
Wilayah pesisir, yaitu daerah pertemuan darat dan laut dengan batas kearah
darat baik kering maupun terendam  air yang masih mendapat pengaruh sifat laut
seperti angin laut, pasang surut dan instruksi air laut. Sedangkan batas kearah laut
mencakup bagian perairan pantai sampai batas terluar dari paparan benua yang masih
dipengaruhi oleh batas alamiah yang terjadi di darat seperti proses sedimentasi dan
aliran air tawar serta proses yang disebabkan oleh kegiatan manusia. Pemahaman
mengenai wilayah pesisir di ungkapkan pula dalam firman Allah dalam surah Al-
furqan ayat 531, yang berbunyi :
artinya :
Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); yang
ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara
keduanya dinding dan batas yang menghalangi.
1 Al-Jumanatul ali Al-Qur’an dan terjemahnya surah al-fur’qan ayat 53.
Wilayah pesisir yang sering dijadikan obyek wisata merupakan salah satu
bentuk dari wisata alam, dimana wilayah pesisir ini menurut Dahuri2 (1996) memiliki
daya tarik untuk wisatawan karena keindahan dan keaslian lingkungan
Seperti misalnya kehidupan di bawah air, bentuk pantai (gua-gua, air terjun,
pasir dan sebagainya) dan hutan-hutan pantai dengan kekayaan jenis tumbuh-
tumbuhan, burung dan hewan-hewan lain. Sedangkan Fabri3 (1990) mengatakan
bahwa pertimbangan orang menjadikan wilayah pesisir sebagai daerah wisata dan
rekreasi adalah karena wilayah pesisir memiliki daerah untuk melakukan kegiatan-
kegiatan seperti berenang, mendayung, mancing, selam, dan berjemur di pantai yang
mana keseluruhan kegiatan tersebut akan lebih memuaskan dilakukan di wilayah
pesisir dari pada tempat lain.
Kekayaan alam merupakan sumber utama yang mempengaruhi tingkat
pertumbuhan dan ekonomi wilayah. Salah satu penerimaan pendapatan asli daerah
adalah dari sector kepariwisataan dengan sifatnya yang multi sector dan  multi efek
berpotensi untuk menghasilkan pendapatan yang besar. Pariwisata di Indonesia
merupakan sektor penghasil devisa terbesar kedua setelah sektor migas (BPS, 2002-
2005). Hal ini menunjukkan bahwa perannya sangat signifikan dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi makro. namun, sampai saat ini pembangunan sektor pariwisata
di Indonesia masih kurang merata, namun, kompleksitas permasalahan yang terjadi
2 Dahuri , dalam bukunya Menata Ruang Laut Terpadu, (1990)
3 Fabri, dalam bukunya Menata Ruang Laut Terpadu (1990)
dalam dunia Pariwisata telah menjadi sebuah fenomena tersendiri bagi keberadaan
aktivitas sektor pariwisata, Karena pengembangan pariwisata memiliki
kecenderungan dipengaruhi dan dapat mempengaruhi sektor yang lain, seperti sektor
pertanian, perdagangan (hotel dan restoran), transportasi (moda angkutan,
infrastruktur) yang membawa dampak langsung maupun tak langsung bagi
masyarakat
Dengan berkembangnya sector kepariwisataan akan menghasilkan pendapatan
wilayah dari berbagai sisi diantaranya retribusi masuk objek wisata, pajak hotel,
restoran dan industri makanan, perizinan usaha  pariwisata maupun penyerapan
tenaga kerja dari sektor formal maupun non formal.
Kegiatan dibidang pariwisata merupakan kegiatan yang bersifat kompleks
meliputi berbagai sektor dan bentuk kegiatan yang memiliki elemen-elemen yang
dinamis berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Berdasarkan hal tersebut,
maka pengembangan pariwisata akan mengalami proses perubahan fisik dan sosial.
Proses perubahannya terus berlangsung seiring dengan pembangunan sarana
prasarana, dan fasilitas lainnya atau dengan kata lain, perencanaan pariwisata dimulai
dengan pengembangan pariwisata daerah yang meliputi pembangunan fisik obyek
wisata yang dijual berupa fasilitas akomodasi, restauran, fasilitas umum, fasilitas
sosial, angkutan wisata, dan perencanaan promosi yang disebut dengan komponen
pariwisata4 (Gunn, 1988: 71).
Pembangunan kawasan wisata pada dasarnya merupakan pengembangan
komponen-komponen pariwisata, yang pada pelaksanaannya diharapkan dapat
berjalan secara gradual dan paralel. Komponen tersebut tidak berdiri sendiri dalam
mempengaruhi kegiatan pariwisata, tetapi merupakan rangkaian dari berbagai faktor
lain seperti kondisi perekonomian, kebijakan  pemerintah, potensi yang dimiliki,
potensi alam, potensi buatan, ketersediaan sumberdaya manusia tenaga kerja dan
tenaga ahli serta koordinasi antara berbagai instansi terkait5 (Gunn, 1988: 74-76).
Kegiatan dibidang pariwisata sampai saat ini masih bersifat kompleks-dinamis dan
berpeluang sebagai sumber pendapatan dengan diikuti pengembangan kawasan
wisata yang mencakup integrasi semua komponennya beserta faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan pariwisata. Komponen pariwisata tersebut, akan
menjawab syarat suatu daerah tujuan wisata yang memiliki  something to see,
something to buy  and  something to do6 (Pendit, 1999: 31). Berdasarkan hal tersebut,
maka perkembangan pariwisata suatu daerah sangat dipengaruhi oleh tingkat
penyediaan komponen-komponen wisata.
4 Yoeti, dalam bukunya Perencanaan Dan Pengembangan Pariwisata,(dikutip oleh
Gunn,1988 , h.71
5 Yoeti, dalam bukunya Perencanaan Dan Pengembangan Pariwisata yang dikutip oleh Gunn, ,(1988),
h. 74-76
6 Pendit, pengembangan pariwisata , (1999),h. 31
Kota Makassar  memiliki potensi pariwisata yang bervariasi, termasuk salah
satu objek wisata yang ada di Tanjung Bayang. Tanjung Bayang terletak di di
Kelurahan Tanjung Merdeka, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi
Selatan, Indonesia, hanya sekitar empat kilometer sebelah barat pusat Kota Makassar
(Lapangan Karebosi).
Pantai Tanjung Bayang adalah salah satu tempat wisata di Kota Makassar yang
seringkali menjadi pilihan berwisata murah. Wisata Tanjung bayang memang
memiliki daya tarik karena memiliki posisi yang menghadap ufuk barat di Selat
Makassar sehingga memiliki pemandangan sunset (matahari terbenam) setiap sore.
Matahari kemerahan yang mulai masuk ke garis horizon seringkali hadir bersama
pemandangan perahu-perahu nelayan yang mulai berangkat melaut., namun pada
dasarnya Wisata Tanjung bayang juga memiliki  kompleksitas masalah seperti
kurangnya sarana yang menunjang untuk dijadikannya objek wisata, namun dengan
keterbatasan tersebut tidak mengurangi minat masyarakat untuk berwisata di tempat
tersebut.
Berpedoman pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar Pantai
Tanjung Bayang masuk pada  Wilayah Pengembangan (WP) IV yaitu dibagian bawah
Sungai Balang Beru (Danau Tanjung Bunga), tepatnya batas bagian bawah dari
Sungai Balang Beru sampai dengan batas administrasi Kabupaten Gowa, dengan
dasar kebijakan utamanya mengarah pada pengembangan kawasan secara terpadu
untuk pusat kegiatan kebudayaan, pusat bisnis global terpadu yang berstandar
internasional, pusat bisnis dan pariwisata terpadu dan pusat olahraga terpadu yang
sekaligus menjadi sentra primer baru bagian Selatan Kota; namun kenyataannya yang
terjadi adalah Wisata Tanjung Bayang tidak sepenuhnya menjadi tempat rekreasi
yang menguntungkan pemerintah karena tidak adanya kontribusi  Wisata Tanjung
Bayang yang masuk ke pemerintah
Wisata tanjung bayang selain memiliki daya tarik juga ditunjang oleh
banyaknya penginapan-penginapan serta pedagang yang berjualan disepanjang pantai
tersebut, yang hanya saja jika tidak dikelola dengan baik akan menurungkan kualitas
lingkungan, sebab keberadaan pedagang-pedagang tersebut tidak berada pada satu
tempat, selain itu jika banyak pengunjung yang datang terkadang mereka membuang
sampahnya di sepanjang pantai, oleh karena itu Wisata Tanjung bayang perlu adanya
arahan pemanfaatan ruang dan dikembangkan dengan sebaik baiknya.
Objek wisata tanjung bayang merupakan kegiatan yang  strategis untuk
dikembangkan selain bermanfaat sebagai  salah satu  pemasukan pendapatan daerah
juga dapat membantu masyarakat setempat yang dimanfaatkan sebagai lapangan
kerja. Masyarakat di wilayah pesisir Tanjung Bayang sejak lama mengandalkan
pemenuhan kebutuhan hidup dari sektor pariwisata, walaupun terbilang sederhana
akan tetapi Tanjung Bayang juga menawarkan pesona yang tidak kalah menarik nya
dengan pantai yang ada di tempat-tempat lain.
B.  Rumusan masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang di atas maka
rumusan masalah yang dapat dikemukakan adalah :” Bagaimana strategi
pengembangan kawasan Wisata tanjung baying ? “
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah : “Untuk menentukan strategi pengembangan
kawasan Wisata tanjung bayang “
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai rujukan pemberian advis planning bagi pmerintah kota makassar dalam
upaya mengembangkan Wisata tanjung bayang sehingga dapat meningkatkan
retribusi dan PDRB kota Makassar
2. Sebagai bahan rujukan dan informasi pada studi-studi kawasan wisata khususnya
terhadap permasalahan dalam usaha pengembangan wisata rekreasi pantai yang
terjadi di kota Makassar.
D.  Batasan Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah  di fokuskan pada arahan penataan
ruang kawasan Wisata tanjung bayang sehingga wisata pantai Tanjung Bayang dapat
berkembang sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makasar yang ingin
menjadikan sebagai kawasan pariwisata terpadu.
E. Definisi operasional
Untuk menyamakan persepsi terhadap istilah yang digunakan dalam
penelitian ini, maka perlu dikemukakan definisi operasional, antara lain :
1. Pengembangan, yaitu bagaimana usaha agar suatu tempat wisata   yang
dulunya jarang dikunjungi menjadi layak atau ramai karena adanya usaha
tersebut dalam pengembangannya.
2. Wilayah pesisir, yaitu daerah pertemuan darat dan laut dengan batas kearah
darat baik kering maupun terendam  air  yang masih mendapat pengaruh sifat
laut seperti angin laut, pasang surut dan instruksi air laut. Sedangkan batas
kearah laut mencakup bagian perairan pantai sampai batas terluar dari paparan
benua yang masih dipengaruhi oleh batas alamiah yang terjadi di darat seperti
proses sedimentasi dan aliran air tawar serta proses yang disebabkan oleh
kegiatan manusia.
3. Wisata, yaitu kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara.
4. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
Pemerintah,dan Pemerintah Daerah.
5. Sarana pariwisata adalah perusahaan yang memberikan pelayanan kepada
wisatawan, baik secara lansung maupun tidak lansung dan hidup serta
kehidupannya tergantung pada kedatangan wisatawan.
6. Prasarana pariwisata adalah semua fasilitas yang dapat memungkinkan sarana
kepariwisataan dapat hidup dan berkembang.
7. Daya tarik adalah segala sesuatu yang memungkinkan dapat dikunjungi oleh
wisatawan seperti kondisi alam dan sosial budaya masyarakat.
Jadi definisi operasional yang dimaksud adalah suatu arahan atau solusi yang
ditawarkan dalam mengembangkan pengelolaan wisata pantai Tanjung Bayang
kecamatan Tamalate kota Makassar sehingga secara langsung berdampak pada
peningkatan ekonomi wilayah penduduk sekitarnya.
F.  Sistematika Pembahasan
Untuk menyajikan pembahasan yang lebih terstruktur dalam penulisan ini, maka
akan dikemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan tentang Latar Belakang Masalah; Rumusan
Masalah;   Tujuan dan Manfaat penelitian, Ruang Lingkup Pembahasan,
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menguraikan Tinjauan Teori-teori pendukung  dalam
pengembangan   Pariwisata yang terdiri dari : Pengertian wilayah pesisir,
Pengertian pariwisata, Jenis-jenis Pariwisata, Daya Tarik dan Atraksi
Wisata, Promosi dan Publikasi Wisata, Industri Pariwisata dan Pasar
Wisata,  Peran Transportasi dalam Pengembangan Pariwisata, Peran
Prasarana dan Sarana dalam Pengembangan Pariwisata, serta Dampak
Pembangunan Pariwisata terhadap Pengembangan Wilayah.
BAB III : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan Metode penelitian meliputi Lokasi penelitian,
Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis
Data
BAB IV : GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan Gambaran Umum Wilayah Penelitian yang
terdiri dari administrasi wilayah, kependudukan struktur tata ruang pesisir
Kota Makassar.
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil-hasil analisis data dalam Studi
Pengembangan Wilayah Pesisir Wisata Pantai Tanjung Bayang
Kecamatan Tamalate Makassar yang berpengaruh terhadap peningkatan
ekonomi wilayah serta analisis pengembangan pariwisata.
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan dipaparkan beberapa kesimpulan dari hasil analisis dan
saran berupa masukan bagi pemerintah, baik pemerintah setempat pihak




Suatu obyek pariwisata harus memenuhi tiga kriteria agar obyek tersebut
diminati pengunjung, yaitu :
1. Something to see adalah obyek wisata tersebut harus mempunyai sesuatu
yang bisa di lihat atau di jadikan tontonan oleh pengunjung wisata.
Dengan kata lain obyek tersebut harus mempunyai daya tarik khusus yang
mampu untuk menyedot minat dari wisatawan untuk berkunjung di obyek
tersebut.
2. Something to do adalah agar wisatawan yang melakukan pariwisata di
sana bisa melakukan sesuatu yang berguna untuk memberikan perasaan
senang, bahagia, relax berupa fasilitas rekreasi baik itu arena bermain
ataupun tempat makan, terutama makanan khas dari tempat tersebut
sehingga mampu membuat wisatawan lebih betah untuk tinggal di sana.
3. Something to buy adalah fasilitas untuk wisatawan berbelanja yang pada
umumnya adalah ciri khas atau icon dari daerah tersebut, sehingga bisa
dijadikan sebagai oleh-oleh1. (Yoeti, 1985, p.164).
1 Yoeti, pengantar ilmu pariwisata, (1985), p.164
Dalam pengembangan pariwisata perlu ditingkatkan langkah-langkah yang
terarah dan terpadu terutama mengenai pendidikan tenaga-tenaga kerja dan
perencanaan pengembangan fisik. Kedua hal tersebut hendaknya saling terkait
sehingga pengembangan tersebut menjadi realistis dan proporsional.
Agar suatu obyek wisata dapat dijadikan sebagai salah satu obyek wisata yang
menarik, maka faktor yang sangat menunjang adalah kelengkapan dari sarana dan
prasarana obyek wisata tersebut. Karena sarana dan prasarana juga sangat diperlukan
untuk mendukung dari pengembangan obyek wisata. Menurut Yoeti dalam bukunya
Pengantar Ilmu Pariwisata2 (1985, p.181), mengatakan : “Prasarana kepariwisataan
adalah semua fasilitas yang memungkinkan agar sarana kepariwisataan dapat hidup
dan berkembang sehingga dapat memberikan pelayanan untuk memuaskan kebutuhan
wisatawan yang beraneka ragam”. Prasarana tersebut antara lain :
a) Perhubungan : jalan raya, rel kereta api, pelabuhan udara dan laut, terminal.
b) Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih.
c) Sistem telekomunikasi, baik itu telepon, telegraf, radio, televise, kantor pos
d) Pelayanan kesehatan baik itu puskesmas maupun rumah sakit.
e) Pelayanan keamanan baik itu pos satpam penjaga obyek wisata maupun pos-
pos polisi untuk menjaga keamanan di sekitar obyek wisata.
2 Yoeti, pengantar ilmu pariwisata, (1985),p.181
f) Pelayanan wistawan baik itu berupa pusat informasi ataupun kantor pemandu
wisatag. Pom bensin Dan lain-lain3. (Yoeti, 1984, p.183) Sarana
kepariwisataan adalah perusahaan-perusahaan yang memberikan pelayanan
kepada wisatawan, baik secara langsung maupun tidak langsung dan hidup
serta kehidupannya tergantung pada kedatangan wisatawan4 (Yoeti, 1984,
p.184) Sarana kepariwisataan tersebut adalah :
a. Perusahaan akomodasi : hotel, losmen, bungalow.
b. Perusahaan transportasi : pengangkutan udara, laut atau kereta api dan
bus-bus yang melayani khusus pariwisata saja.
c. Rumah makan, restaurant, depot atau warung-warung yang berada di
sekitar obyek wisata dan memang mencari mata pencaharian
berdasarkan pengunjung dari obyek wisata tersebut.
d. Toko-toko penjual cinderamata khas dari obyek wisata tersebut yang
notabene mendapat penghasilan hanya dari penjualan barang-barang
cinderamata khas obyek tersebut.
e. Dan lain-lain5. (Yoeti, 1985, p.185-186)
3 Yoeti, pengantar ilmu pariwisata, (1984), p. 183
4 Yoeti, pengantar ilmu pariwisata, (1984),p. 184
5 Yoeti, pengantar ilmu pariwisata, (1991),p. 185-186
Dalam pengembangan sebuah obyek wisata sarana dan prasarana tersebut
harus dilaksanakan sebaik mungkin karena apabila suatu obyek wisata dapat
membuat wisatawan untuk berkunjung dan betah untuk melakukan wisata disana
maka akan menyedot banyak pengunjung yang kelak akan berguna juga untuk
peningkatan ekonomi baik untuk komunitas di sekitar obyek wisata tersebut maupun
pemerintah daerah.
B.  Potensi Pariwisata Perkotaan
Potensi pariwisata di kota Makassar cukup beragam,baik wisata bahari, wisata
budaya wisata cagar budaya dan wisata lainnya merupakan potensi yang apabila
dieksplorasikan  dengan baik akan mendatangkan Pendapatan Asli Daerah yang
cukup besar. Saat ini pendapatan asli daerah yang dapat ditarik masih terbatas pada
tempat rekreasi,tempat penyeberangan,hotel,restsuran/rumah makan,penginapan, bar
dan massage, tempat olah raga,kios/café, karaoke dan salon serta refleksi kesehatan.
Sebagai ibukota provinsi,Makassar merupakan tempat akumulasi dari berbagi
etnis yang mempunyai adat dan budaya yang beranekaragam. Keragaman budaya
yang dimiliki harus mampu dikemas ke dalam suatu produk wisata yang dijual atau
menjadi daya tarik bagi kaum pelancong mancanegaramaupun local.
Sector pariwisata diyakini mampu menggerakkan ekonoi rakyat,karena
dianggap sector yang paling siap dari segi fasilitas, sarana dan prasarana
dibandingkan dengan sector usaha lainya. Harapan ini dikembangkan dalam satu
strategi penberdayaan masyarakat melalui Pengembangan Pariwisata Berbasis
Kerakyatan Atau Community Based Tourism Development. Hal ini ditunjang dengan
keberadaan kelompok wisat yang tersebar di 14 kecamatan dalam wilayah kota
Makassar.
Berbagai permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam pengembangan
pariwisata di kota Makassar,kendala tersebut seperti terbatanya sarana dan prasarana
yang menunjang peningkatan objek wisata kota baik peninggalan cagar
budaya,peninggalan sejarah, sampai dengan gedung untuk kegiatan
kongres,konfrehensi, konvensi, seminar, pertemuan dan aksebisi dagang. Kondisi
museum ,teater, usat budaya,gedung olah raga dalam kondisi yang sangat
memprihatinkan.
Selain itu pusat-pusat rekreasi keluarga seperti rekreasi pantai bentuk dan
sarananya belum memadai. Took-toko cinderamata terbatas dan belum terakomodir
dengan baik, factory outlet tidak ada sebagai salah satu sarana penunjang
kepariwisataan kota. Di satu sisi, keadaan objek wisata yang memprihatinkan menjadi
kendala pengembangan,di lain sisi pemasaran yang minim akibat tidak di kelola
dengan baik merupakan kendala lain. Minimnya pemasaran dan promosi wisata kota
menjadikan Makassar sebagai kota yang belum mempunyai daya tarik.
C . Tujuan Dan Sasaran Pariwisata Kota
Dalam pengembangan pariwisata bukan hanya perlu mempertimbangkan
potensi yang dimilikioleh suatu daerah yang akan dikembangnkan tetapi juga perlu
adanya tujuan dan sasaran yang harus diketahui khususnya dalam proses
pengembangan tersebut harus menganut pada tujuan dan sasaran pariwisata perkotaan
yang telah ditentukan oleh pihak pemerintah tersebut.
Dalam pencapaian tujuan dan sasaran yang hendak dicapai dapat dihasilkan
dalam jangka waktu satu sampai lima tahun. Berkaitan dengan ini, maka untuk
mencapai tujuan dan sasaran tersebut pemerintah telah menetapkan tujuan dan
sasaran dalam pengembangan pariwisata kota. Tujuan dan sasaran tersebut adalah :
1. Tujuan :
a. Terlaksananya pelayanan prima terhadap para pelaku usaha industry
pariwisata,wisatawan dan seluruh lapisan masyarakat.
b. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia, aparat,para pelaku usaha
industry pariwisata dan peran serta masyarakat.
c. Terwujudnya masyarakat sadar wista dan sapta pesona,promosi dan
hubungan lembaga wisata.
d. Terwujudnya kemitraan dengan para pelaku usaha industry pariwisata dan
masyarakat.
e. Terciptanya potensi objek wisata yang berdaya saing.
f. Terciptanya nilai luhur budaya masyarakat kota Makassar.
2. Sasaran :
a. Terlaksanya standarisasi prosedur pelayanan dan informasi
kepariwisataan,
b. Tersedianya kalender kegiatan seni budaya dan kepariwisataan,
c. Terciptanya peluang usaha industry pariwisata,
d. Meningkatnya kualitas sumber daya manusia, aparat,para pelaku usaha
industry pariwisata dan peran serta masyarakat.
e. Meningkatnya pemahaman kelompok sadar wisata dan sapta pesona guna
memajukan promosi budaya dank e[ariwisataan,
f. Terjalinnya kemitraan dengan parapelaku seni, budaya, usaha industry
pariwisata dan masyarakat,
g. Tergalinya potensi objek wisata yang berdaya saing,
h. Terlestarinya nilai luhur budaya masyarakat kota makassar.
D. Kebijakan Dan Strategi Penataan Ruang Dalam Pengembangan Pariwisata
Kebijakan dan strategi adalah cara yang ditempuh dalam rangka pencapaian
suatu misi dalam mengembangkan pariwisata. Strategi yang diuraikan kedalam arah
kebijakan,tujuan, sasaran program dan kegiatan prioritas yang akan
diimplementasikan dalam periode waktu tertentu.
Untuk menjaga konsistensi visi dan misi, terutama dalam menjabarkannya
pada kebijakan perencanaan pembangunan selama lima tahun ke depan, maka
pemerintah terkait telah menetapkan strategi untuk mewujudkan visi dan misi sebagai
berikut :
1. Koordinasi, adalah suatu upaya komunikasi yang dijalin, baik secara
horizontal maupun diagonal untuk mencapai tujuan tertentu,
2. Friendly system adalah system system yang menyenangkan wisatawan,
3. Improve adalah upaya untuk memperbaiki tingkat pelayanan kepada
wisatawan secara continue.
4. Exceed expectations adalah upaya yang dilakukan untuk memenuhi yang
diharapkan wisatawan untuk menguasai pasar dengan menetapkan standar
pelayanan yang tinggi dan mengkomunikasikan standar-standar tersebut
kepada staf,
5. Motivasi adalah dorongan untuk melakukan yang terbaik secara terus
menerus dalam plaksanaan tugassehari-hari,
6. Eligible mengandund makna yaitu sesuatu yang dihasilkan selalu
memuaskan pelanggan, dapatdipertanggungjawabkan dan sesuai dengan
yang diharapkan,
7. Corporate culture yaitu penciptaan kultureorganisasi yang didedikasikan
untuk pelayanan prima. Penekanannya adalah bagaimana membangun
nama baik dimata wisatawan, penciptaan citra organisasi melalui
pelayanan yang memberikan kepuasan wisatawan.
Sedangkan dalam mendukung pengembangan pariwisata kebijakan penataan
ruang meliputi hal-hal sebagai berikut :
1. Pengembangan wilayah dengan pendekatan pengembangan ekosistem, yaitu
penatan ruang dilakukan dengan pendekatan secara terpadu dan terkoordinasi,
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.
2. Peningkatan keterkaitan fungsi pengembangan kegiatan pariwisata yang baik
dengan sektor lainnya untuk memberikan nilai efisiensi yang tinggi dan
percepatan pertumbuhan ekonomi wilayah.
3. Pengembangan pariwisata harus dikaitkan dengan pengembangan ekonomi
nasional, wilayah dan lokal. Pada tingkat nasional sektor pariwisata harus
berperan sebagai prime mover dan secara interaktif terkait dengan
pengembangan sektor-sektor lainnya.
4. Pengembangan pariwisata harus diupayakan dapat melibatkan seluruh
stakeholder. Dalam konteks ini peran masyarakat terlibat dimulai sektor hulu
(memberikan kegiatan produksi yang ekstraktif) sampai dengan kegiatan hilir
(kegiatan produksi jasa).
5. Pemanfaatan rencana pengembangan wilayah secara nasional yang dalam hal
ini harus terkait dengan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(RTRWN). Di dalam RTRWN ini diberikan arahan-arahan fungsi lindung dan
budidaya. Kawasan lindung dapat dioptimalkan juga sebagai kawasan yang
memberikan dukungan bagi kegiatan pengembangan pariwisata (forets
tourism) dan kawasan budi daya memberikan alokasi-alokasi ruang untuk
pngembangan pariwisata, tertutama dengan kawasan-kawasan andalan dengan
6. Pengembangan dukungan sarana-prasarana transportasi secara terpadu
intermoda dan terkait dengan struktur pengembangan wilayah.
E.  Dampak pengembangan pariwisata terhadap pengembangan  wilayah
Pengembangan pariwisata akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan
pembangunan suatu wilayah terutama dalam bidang pariwisatanya itu  sendiri dan
imbas yang akan terjadi akan diterima langsung oleh masyarakat yang ada di wilayah
itu sendiri. Berikut beberapa pengaruh pengembangan pariwisata tersebut:
1) Pengaruh Pariwisata Terhadap Masyarakat dan Kebudayaan
Wisatawan yang datang ke suatu negara atau wilayah tertentu akan menyerap
pengalaman baru dari negara yang dikunjungi. Sementara negara yang dikunjungi
akan mendapat banyak hal dari wisatawan, terutama dari wisatawan yang bertujuan
untuk berekreasi.
Dalam konteks lebih umum, Koentjaraningrat mengidentifikasikan aspek
kebudayaan yang dapat dipengaruhi dari yang paling mudah hingga yang paling
sulit terpengaruh atau berubah. Menurutnya, perubahan dapat terjadi pada kegiatan
yang bersifat sakral hingga profan. Namun perubahan lebih banyak dan mudah
terjadi pada kegiatan yang bersifat profan. Koentjaraningrat mengurut
kemungkinan perubahan pada sub kebudayaan sebagai berikut, dari yang paling
sulit berubah:
a. Sistem religi dan keagamaan
b. Sistem organisasi kemasyarakatan
c. Sistem Pengetahuan Bahasa Kesenian
d. Sistem mata pencaharian Sistem teknologi dan peralatan.
Dalam hal spesifik, beberapa penelitian pariwisata telah menunjukkan
keterpengaruhan6 (Mc. Kean, 1989, Crystal 1989). Pengaruh tersebut dapat positif,
6 Mc. Kean dan Crystal, pengembangan pariwisata (1989)
misalnya dalam peningkatan pendapatan masyarakat, maupun pengaruh negatif
seperti bertambahnya pecandu narkotika.
Dari beberapa penelitian disimpulkan bahwa batas toleransi dan daya tahan
masyarakat terhadap perkembangan pariwisata berdasar pada rasa kehilangan
identitasnya. Pengaruh tersebut menunjukkan hubungan langsung antara
peningkatan rasa terusik (strees) pada masyarakat dengan peningkatan kegiatan
pariwisata sebagai berikut:
a. Euphoria; fase permulaan, pendatang dan investor dapat diterima baik, tidak
ada/sedikit perencanaan atau mekanisme kontrol.
b. Aphaty; pendatang dianggap sudah ada (taken for granted), kontrak antara
penduduk setempat dengan pendatang lebih formal (komersil) perencanaan
terutama pada pemasaran.
c. Annoyance; gejala titik penjenuhan muncul (saturation)  penduduk setempat
mulai terasa terusik industri pariwisata, pembuat kebijaksanaan mencoba
mengatasi dengan lebih menekankan penambahan infrastruktur daripada
perkembangan
d. Antagonisme; penduduk mulai menunjukkan rasa terusik, pendatang dilihat
sebagai penyebab semua masalah, perencanaan menjadi sangat penting,
terutama yang berhubungan dengan usaha perbaikan, tetapi promosi terus
ditingkatkan untuk menutupi reputasi daerah tujuan wisata.
Pada masa awal terlihat perubahan fisik dan hingga fase ini masyarakat masih
dapat menerimanya. Masyarakat akan terusik, jika perubahan telah menyentuh pada
hal-hal yang bersifat sakral, seperti sistem religi dan organisasi kemasyarakatan.
Dalam keadaan seperti ini, maka peran pemerintah sangat diperlukan terutama
untuk memberikan kontrol untuk menghindarkan hal yang tidak diinginkan.
F. Komponen-komponen Wisata
Menurut Inskeep7 (1991:38), beberapa komponen wisata yang selalu ada dan
merupakan komponen dasar dari wisata. Komponen-komponen tersebut saling
berinteraksi satu sama lain. Komponen-komponen wisata tersebut dapat
dikelompokkan sebagai berikut :
a. Atraksi dan Kegiatan-kegiatan Wisata
Kegiatan-kegiatan wisata yang dimaksud dapat berupa semua hal yang
berhubungan dengan lingkungan alami, kebudayaan, keunikan suatu daerah
dan kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan kegiatan wisata yang
menarik wisatawan untuk mengunjungi sebuah obyek wisata
b. Akomodasi
Akomodasi yang dimaksud adalah berbagai macam hotel dan berbagai jenis
fasilitas lain yang berhubungan dengan pelayanan untuk para wisatawan yang
berniat untuk bermalam selama perjalanan wisata yang mereka lakukan.
7 Inskeep, pengembangan ilmu pariwisata, (1991), h.3
c. Fasilitas dan Pelayanan Wisata
Fasilitas dan pelayanan wisata yang dimaksud adalah semua fasilitas yang
dibutuhkan dalam perencanaan kawasan wisata. Fasilitas tersebut termasuk
tour and travel operations (disebut juga pelayanan penyambutan). Fasilitas
tersebut misalnya : restoran dan berbagai jenis tempat makan lainnya, toko-
toko untuk menjual hasil kerajinan tangan, cinderamata, toko-toko khusus,
toko kelontong, bank, tempat penukaran uang dan fasilitas pelayanan
keuangan lainnya, kantor informasi wisata, pelayanan pribadi (seperti salon
kecantikan), fasilitas pelayanan kesehatan, fasilitas keamanan umum
(termasuk kantor polisi dan pemadam kebakaran), dan fasilitas perjalanan
untuk masuk dan keluar (seperti kantor imigrasi dan bea cukai).
d. Fasilitas dan Pelayanan Transportasi
Meliputi transportasi akses dari dan menuju kawasan wisata, transportasi
internal yang menghubungkan atraksi utama kawasan wisata dan kawasan
pembangunan, termasuk semua jenis fasilitas dan pelayanan yang
berhubungan dengan transportasi darat, air dan udara.
e. Infrastruktur lain
Infrastruktur yang dimaksud adalah penyediaan air bersih, listrik, drainase,
saluran air kotor, telekomunikasi (seperti telepon, telegram, telex, faksimili
dan radio).
f. Elemen Kelembagaan
Kelembagaan yang dimaksud adalah kelembagaan yang diperlukan untuk
membangun dan mengelola kegiatan wisata, termasuk perencanaan tenaga
kerja dan program pendidikan dan pelatihan, menyusun strategi marketing
dan program promosi, menstrukturisasi organisasi wisata sektor umum dan
swasta, peraturan dan perundangan yang berhubungan dengan wisata,
menentukan kebijakan penanaman modal bagi sektor publik dan swasta,
mengendalikan program ekonomi, lingkungan dan sosial kebudayaan
G.  Pengertian Pariwisata Dan Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap
Ekonomi Masyarakat dan Daerah
1.  Pengertian Kepariwisataan
Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
penyelenggaraan pariwisata8 (Yoeti, 1997, p.194). Wisata merupakan suatu kegiatan
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta
bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik wisata. Sedangkan
wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. “Tourism is an integrated
system and can be viewed in terms of demand and supply. The demand is made up of
domestic and international tourist market. The supply is comprised of transportations,
tourist attractions and activities, tourist facilities, services and related infrastructure,
8 Yoeti,pengantar ilmu pariwisata, (1997), p.194
and information and promotion. Visitors are defined as tourist and the remainder as
same-day visitors”. Pada garis besarnya, definisi tersebut menunjukkan bahwa
kepariwisataan memiliki arti keterpaduan yang di satu sisi diperani oleh faktor
permintaan dan faktor ketersediaan. Faktor permintaan terkait oleh permintaan pasar
wisatawan domestik dan mancanegara. Sedangkan faktor ketersediaan dipengaruhi
oleh transportasi, atraksi wisata dan aktifitasnya, fasilitas-fasilitas, pelayanan dan
prasarana terkait serta informasi dan promosi.
2. Pengertian Pariwisata
Menurut definisi yang luas pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke
tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai
usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu. Suatu perjalanan dianggap
sebagai perjalanan wisata bila memenuhi tiga persyaratan yang diperlukan, yaitu :
(dikutip dari Ekonomi Pariwisata, hal 21)9
a. Harus bersifat sementara
b. Harus bersifat sukarela (voluntary) dalam arti tidak terjadi karena dipaksa.
c. Tidak bekerja yang sifatnya menghasilkan upah ataupun bayaran.
Dalam kesimpulannya pariwisata adalah keseluruhan fenomena (gejala) dan
9 Ekonomi pariwisata, h. 31
hubungan-hubungan yang ditimbulkan oleh perjalanan dan persinggahan
manusia di luar tempat tinggalnya. Dengan maksud bukan untuk tinggal
menetap dan tidak berkaitan dengan pekerjaan-pekerjaan yang menghasilkan
upah. (Sejarah Pariwisata dan Perkembangannya di Indonesia, hal. 3)10
3. Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Ekonomi Masyarakat Dan
Daerah
Dampak pengembangan pariwisata terhadap ekonomi masyarakat dan daerah
meliputi; sikap penduduk lokal, tenaga kerja dan pelayanan pendukung wisata dan
produk wisata. Menunjukan ciri khas suatu wilayah sangat berpengaruh terhadap
peningkatan ekonomi masyarakat dan daerah.
1) Daerah
Ekonomi daerah akan meningkat dengan masuknya pendapatan asli daerah
(PAD)  dibidang pariwisata. Hal itu menjadi reaksi positif bagi daerah yang
mengembangan industri pariwisata. Hal itu dapat di contohkan seperti di beberapa
daerah di pulau Sulawesi yang menjadikan industri pariwisata sebagai salah satu
bagian penyumbang yang cukup besar terhadap peningkatan ekonomi daerah.
2) Penduduk lokal
10 Sejarah pariwisata dan perkembangannya.h. 3
Pengembangan pariwisata akan berdampak pada penduduk lokal, seperti
sikap penduduk lokal, perubahan jumlah/tipe yang ingin bekerja pada sektor
pariwisata dan fungsi penduduk dalam pembentukan produk wisata.
H.  Pengaruh Wisata Terhadap Lingkungan
Lingkungan yang alami adalah daya tarik utama bagi wisatawan. Wisatawan
cenderung tertarik pada kawasan yang berpanorama indah, iklim menyenangkan dan
mempunyai pemandangan yang eksotik. Pariwisata mempunyai pengaruh positif
terhadap pelestarian lingkungan :
a. Pariwisata meransang rehabilitasi tempat-tempat bersejarah, bangunan-bangunan
dan monumen. Pariwisata memberikan dorongan bagi pembangunan pada
bangunan-bangunan tua menjadi objek pariwisata yang baru dan memiliki daya
tarik.
b. Pariwisata mendorong pelestarian sumber-sumber alam.
Penggunaan kawasan di kawasan tujuan wisata mempunyai pengaruh terhadap
lingkungan dan semakin banyak kawasan tersebut dipergunakan semakin besar
pula akibat dan pengaruhnya. Akan ada suatu titik etika lebih banyak orang
menggunakan sebuah kawasan melebihi kemampuan yang bisa ditopangnya,
sehingga menyebabkan rusaknya lingkungan. Akibat dari pengaruh negatifnya
antara lain :
a) Meningkatnya tingkat kemacetan dan pencemaran.
b) Perubahan lahan dan perubahan keseimbangan ekologi dan ekosistem.
c) Biaya yang semakin besar untuk mengatasi kemacetan dan pencemaran.
d) Biaya yang dikeluarkan untuk menanggulangi hilangnya kawasan alami
atau berkurangnya atraksi-atraksi alami.
e) Biaya yang harus dikeluarkan untuk menciptakan kawasan suaka pada
daerah-daerah tertentu.
f) Biaya yang harus dikeluarkan untuk membiayai proyek-proyek untuk
memikat kedatangan wisatawan.
g) Serta biaya untuk melestarikan peninggalan sejarah atau budaya11.(Robert
Christie Mill, 1996).
I. Indikator Ekonomi Periwisata
Meskipun tidak terdapat hubungan langsung antara perubahan ekonomi
nasional dengan pengembangan pariwisata , setidaknya perubahan ekonomi yang
terjadi mengkondisikan perubahan kegiatan usaha pariwisata. Beberapa kendala
ekonomi dapat mempengaruhi pengembangan yang diharapkan antara lain :
1. Ketidakpastian pengendalian inflasi
11 Robert Christie Mill, 1996
2. Pengangguran yang berkembang terus
3. Proteksi yang mempengaruhi perdagangan valuta asing
4. Devaluasi mata uang (atau revaluasi)
5. Perubahan atas pajak / fiskal keberangkatan
Inflasi dapat mempengaruhi investasi pariwisata menjadi tinggi, karenanya
harga jual daerahtujuan wisata menjadi mahal. Hal ini dapat mempengaruhi arus
kunjungan wisatawan. Kenaikan bahan bakar minyak yang tidak terkendali (krisis
energi) menyebabkan banyak perusahaan penerbangan menghentikan operasinya,
karenanya banyak wisatawan yang tidak terangkut menuju daerah tujuan wisata.
Unsur lain yang mempengaruhi pengambangan pariwisata, adanya issue yang
menyatakan pengembangan pariwisata akan merusak kelestarian lingkungan alam,
sosial dan budaya. Untuk hal tersebut setiap upaya pengembangan pariwisata
hendaknya dimulai dengan membuat Analisa Dampak lingkungan terlebih dahulu.
Kegiatan ini akan meningkatkan biaya pengembangan pariwisata tersebut
J. Peranan Pemerintah Dalam Pariwisata
1. Peranan Pemerintah dalam Ekonomi Pariwisata
Dalam dasawarsa terakhir ini banyak negara berkembang menaruh
perhatian yang khusus terhadap industri pariwisata. Hal ini jelas kelihatan dengan
banyaknya program pengembangan kepariwisataan di negara tersebut. Negara
yang satu seolah-olah hendak melebihi negara yang lain untuk menarik kedatangan
lebih banyak wisatawan, lebih banyak tinggal dan lebih banyak menghamburkan
uangnya. Sayang bahwa banyak program kurang masak dipertimbangkan,
khususnya mengenai keuntungan yang akan diperoleh apakah lebih besar daripada
perusakan yang ditimbulkannya. Dalam hal mencari tempat-tempat rekreasi ada
kecendrungan untuk menjadikan cahaya matahari dan laut untuk menjadi daya
tarik wisata. Dengan cara demikian potensi yang dimiliki dapat dikembangkan
sebagai aktivitas perekonomian dalam membangun kepariwisataan menjadi
sesuatu yang mudah untuk dapat menghasilkan devisa yang sifatnya quick
yielding.
Disamping itu kita mengetahui, bahwa bahan baku industri pariwisata tidak
akan pernah habis-habis, sedangkan bahan baku industri lain terbatas. Untuk
menggalakkan pembangunan perekonomian dengan suatu pertumbuhan yang
berimbang kepariwisataan dapat diharapkan memegang peranan yang menentukan
dan dapat dijadikan sebagai katalisator untuk mengembangkan pembangunan
sektor-sektor lain secara bertahap. Seperti terjadi pada sektor lain, kebijakan
pemerintah pada sektor pariwisata ada yang memberikan dampak langsung dan
ada pula yang memberikan dampak tidak langsung. Selain dari hal diatas ada
kemungkinan suatu kebijakan ekonomi pemerintah memberikan dampak langsung
pada sektor lain tetapi dapat memberikan dampak tidak langsung bagi sektor
pariwisata. Tujuan pokok dari kebijakan ekonomi pemerintah terhadap pariwisata
adalah untuk memaksimalkan kontribusi pariwisata terhadap ekonomi nasional.
Tujuan kontribusi ini termasuk :
a. Optimalisasi kontribusi dalam neraca pembayaran
b. Menyiapkan perkembangan ekonomi regional dan neraca pembayaran
regional.
c. Menyiapkan tenaga kerja
d. Kontribusi terhadap kesejahteraan sosial
e. Memaksimalkan peluang pendapatan fiscal.
2. Peningkatan dan pendistribusian pendapatan.
Di dalam pengembangan pariwisata harus merupakan pengembangan yang
berencana secara menyeluruh , sehingga dapat diperoleh manfaat yang optimal bagi
masyarakat, baik dari segi ekonomi, sosial dan cultural. Perencanaan tersebut harus
mengintegrasikan pengembangan pariwisata kedalam suatu program pembangunan
ekonomi, fisik, dan sosial dari suatu negara. Di samping itu, rencana tersebut harus
mampu memberikan kerangka kerja kebijakan pemerintah, untuk mendorong dan
mengendalikan pengembangan pariwisata. Peranan pemerintah dalam
mengembangkan pariwisata dalam garis besarnya adalah menyediakan infrastuktur
(tidak hanya dalam bentuk fisik), memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan
koordinasi antara aparatur pemerintah dengan pihak swasta, pengaturan dan promosi
umum ke luar negeri. Tidak dapat dipungkiri bahwa hampir diseluruh daerah
Indonesia terdapat potensi pariwisata, maka yang perlu diperhatikan adalah sarana




lokasi wilayah dari penelitian meliputi wilayah pengamatan dan wilayah
perencanaan. Wilayah pengamatan meliputi wilayah Kota Makassar sedangkan
kawasan study meliputi kawasan Wisata Tanjung Bayang kecamatan Tamalate
kelurahan tanjung Merdeka.
Adapun penetapan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan, sebagai berikut :
1. Kawasan Wisata Tanjung Bayang merupakan salah satu dari sekian
banyaknya wisata rekreasi lainnya yang ada di kota Makassar dan
sekaligus menjadi kawasan wisata yang paling sering dikunjungi oleh
masyarakat.
2. Belum adanya kebijakan dari pemerintah kota Makassar dalam mengelola
Wisata Tanjung Bayang sehingga pemanfaatan ruang tidak terarah.
A. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah semua kemungkinan pengukuran yang perlu diperhatikan,
yaitu keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang diteliti.
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian Wisata Tanjung Bayang
adalah pengunjung tahun 2009 sebanyak 18.975 jiwa sedangkan masyarakat
yang bermukim didalam kawasan pada tahun 2009 sebanyak 1.292 jiwa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Cara pengambilan
sampel penelitian ini dilakukan secara acak atau sampel random ini untuk
jumlah pengunjung serta masyarakat setempat, untuk efisiensi penelitian maka






n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan
a. Sampel untuk wisatawan dengan jumlah populasi sebanyak  18.972 jiwa




n =   99 orang





n =  25 orang
B.  Jenis dan Sumber Data
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian ini, maka
jenis dan dan sumber data yang dibutuhkan adalah :
1. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan yaitu suatu teknik
penyaringan data melalui pengamatan langsung pada objek penelitian.
Survey ini dilakukan untuk mengetahui kondisi kualitatif objek studi.
2. Data sekunder, Data sekunder dengan observasi pada instansi terkait
dengan serta tinjauan kepustakaan yang kaitannya dengan penelitian ini,
berupa :
a. Sistem kelembagaan kota Makassar dalam pengelolaan pariwisata
sumbernya dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Makasar.
b. Data perkembangan sektor pariwisata khususnya wisata pantai
Tanjung Bayang.sumbernya dari Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Makasar.
c. data jumlah penduduk, kepadatan penduduk, luas wilayah,dan  ,
penggunaan lahan sumbernya dari Badan Pusat Statistik kota
Makassar.
d. jumlah kunjungan wisata, sumbernya dari dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Makasar.
e. jumlah sarana dan prasarana sumbernya dari Badan Pusat Statistik
kota Makassar dan Kantor Lurah Tanjung merdeka.
f. Peta wilayah kecamatan sumbernya dari kantor Kecamatan Tamalate
g. Peta penggunaan lahan wilayah studi, sumbernya dari Kantor Lurah
Tanjung merdeka dan BAPPEDA kota Makassar
h. peta  persebaran sarana dan prasarana penunjang sumbernya dari
Kantor Lurah Tanjung merdeka
i. peta wilayah studi sumbernya dari Kantor Lurah Tanjung merdeka
C.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dapat digunakan pada penelitian ini,
yaitu observasi lapangan, wawancara, dan studi literature. Penerapan teknik-
teknik tadi bergantung kepada kebutuhan data yang harus dikumpulkan.
a. Observasi Lapangan.
Pada dasarnya, metode ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data
berdasarkan fakta dan kenyataan yang ada dilapangan. Untuk kepentingan
observasi ini dilakukan sesuai dengan masalah yang diteliti maka diperlukan
alat pengumpul data untuk mengkover data pada waktu melakukan
observasi yaitu peta dasar, kamera digital, serta table-tabel blangko guna
merangkum semua data yang diperoleh untuk memudahkan dalam proses
analisis.
b. Teknik Wawancara.
Merupakan teknik pengumpulan data yang membantu dan melengkapi
pengumpulan data dalam teknik observasi lapangan yang merupakan teknik
pelengkap.
c. Studi literatur
penelitian Wisata Tanjung Bayang ini tidak dapat dilakukan tanpa
menguasai teori, prinsip, konsep, dan hukum-hukum yang berlaku pada
bidang pariwisata dan ilmu penelitian. Untuk keperluan data yang
dibutuhkan. Dan bersifat teoritis maka diperl;ukan pendapat para ahli dalam
relevansinya dengan bidang kajian yang akan diteliti.
D. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab permasalahan yang telah dikemukakan, maka teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Metode Analisis Deskriptif Kualitatif, Analisis kualitatif adalah metode
yang bersifat deskriptif yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian
dengan menggambarkan atau menguraikan secara jelas kondisi yang terjadi
di lokasi penelitian seperti: kondisi sosial dan budaya masyarakat,
mendeskripsikan ciri-ciri atau karakteristik variabel yang telah ditetapkan
untuk lebih akurat dalam menginterpretasi digunakan instrumen berupa
peta-peta.
2. Metode Analisis SWOT, Analisis SWOT adalah instrumen yang digunakan
untuk melakukan analisis strategis.  Menurut Drs. Robert Simbolon, MPA
(1999), analisis SWOT merupakan suatu alat yang efektif dalam membantu
menstrukturkan masalah, terutama dengan melakukan analisis atas
lingkungan strategis, yang lazim disebut sebagai lingkungan internal dan
lingkungan eksternal.  Dalam lingkungan internal dan eksternal ini pada
dasarnya terdapat empat unsur yang selalu dimiliki dan dihadapi, yaitu
secara internal memiliki sejumlah kekuatan-kekuatan (strengths) dan
kelemahan-kelemahan (weaknesses), dan secara eksternal akan berhadapan
dengan berbagai peluang-peluang (oppotunities) dan ancaman-ancaman
(threats).
Digunakan untuk mengetahui; aspek kekuatan, aspek kelemahan, aspek
tantangan dan aspek peluang suatu wilayah kabupaten atau kota. Kegiatan
yang paling penting dalam proses analisis SWOT adalah memahami seluruh
informasi dalam suatu kasus, menganalisis situasi untuk mengetahui isu apa
yang sedang terjadi dan memutuskan tindakan apa yang harus segera
dilakukan utuk memecahkan masalah.
a) Langkah-langkah penyusunan IFAS
1. Masukkan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada table IFAS
susun 5 sampai dengan 10 faktor dari kekuatan, kelemahan
2. Berikan bobot masing-masing factor strategis pada kolom 2, dengan
skala 1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Semua
bobot tersebut jumlahnya tidak melebihi dari skor total = 1,00.
faktor-faktor tersebut diberi bobot didasarkan pengaruh posisi
strategis
3. Berikan reting pada kolom 3 untuk masing-masing factor dengan
skala muli dari 4 (sangat kuat) sampai 1 (lemah), berdasarkan
pengaruh factor tersebut terhadap kondisi kawasan pariwisata
bersangkutan. Variable yang bersifat positif diberi nilai dari 1 sampai
dengan 4 dengan membandingkan terhadap rata-rata pesaing utama.
Sedangkan variable yang bersifat negative kebalikannya jika
kelemahan besar sekali (disbanding dengan rata-rata pesaing sejenis)
nilainya adalah 1, sedangkan jika nilai kelemahan rendah/dibawah
rata-rata pesaing-pesaingnya nilainya 4.
4. Kalikan bobot dengan nilai (rating) untuk memperoleh factor
pembobotan untuk masing-masing factor yang nilainya bervariasi
mulai dari 4,0 (menonjol) sampai dengan 1,0 (lemah).
5. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total
skor pembobotan bagi kawasan pariwisata yang bersangkutan. Nilai
total ini menunjukan bagaimana kawasan pariwisata bereaksi
terhadap factor-faktor strategis iternalnya. Skor total ini dapat
digunakan untuk membandingkan kawasan pariwisata ini dengan
objek wisata lainnya dalam kelompok wisata yang sama.
Table model analisis Faktor Strategis Internal (IFAS) dapat dilihat pada tabel
berikut :
Table 1
model analisis Faktor Strategis Internal (IFAS)
































(jumlah bobot × nilai
kelemahan)
Sumber : diklat spama, 2000
b) Langkah-langkah penyusunan EFAS
1. Masukan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada tabel EFAS dan
kolom 1.  Susun 5 sampai dengan 10 faktor dari peluang dan ancaman
(Freddy Rangkuti 2001, 22)
2. Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom 2. Semua
bobot tersebut jumlahnya tidak melebihi dari skor total = 100, Faktor-
faktor itu diberi bobot didasarkan pengaruh posisi strategis (Freddy
Rangkuti  2001,  22).
3. Berikan rating pada kolom 3 untuk masing-masing faktor dengan skala
mulai dari 4 (sangat kuat) sampai dengan 1 (lemah), berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kodisi kawasan pariwisata
bersangkutan.
4. Kalikan bobot dengan nilai (rating) untuk memperoleh faktor
pembobotan dalam kolom 4.  Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
masing-masing faktor yang nilainya bervariasi. Jumlahkan skor
pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor pembobotan
bagi kawasan pariwisata yang bersangkutan.  Nilai total ini menunjukan
bagaimana kawasan pariwisata bereaksi terhadap faktor-faktor strategis
internalnya.  Skor total ini dapat digunakan untuk membandingkan
kawasan pariwisata ini dengan objek wisata lainnya dalam kelompok
wisata yang sama.
Table 2
model analisis Faktor Strategis Eksternal (EFAS)
No Factor-faktor Strategis Bobot Nilai Bobot × Nilai














(jumlah bobot × nilai
peluang)















(jumlah bobot × nilai
ancaman)
Sumber : diklat spama, 2000
c) Pemetaan Posisi Pariwisata
Pemetaan posisi pariwisata bertujuan untuk mengetahui posisi
pariwisata dari suatu objek wisata dalam kondisi perkembangannya saat
ini.  Pemetaan didasarkan pada analogi sifat yang dimiliki dari faktor-
faktor strategis.  Kekuatan memiliki sifat positif, kelemahan bersifat
negatif, begitu juga dengan peluang bersifat positif dan ancaman bersifat
negative. Diagram posisi perkembangan pariwisata memberikan
gambaran keadaan perkembangan pariwisata berdasarkan kuadran-
kuadran yang dihasilkan garis vektor SW dan garis vektor OT, setiap
kuadran memiliki rumusan strategi sebagai strategi utamanya.  Seperti
telah dijelaskan sebelumnya garis vektor pada diagram posisi
perkembangan pariwisata didasarkan pada logika faktor strategi internal
membentuk garis horisontal dan faktor strategi eksternal membentuk garis
vertikal. Posisi perkembangan pariwisata suatu objek wisata atau kawasan
pariwisata dapat dilihat pada gambar  1 dibawah ini :
Gambar 1
Model Posisi Perkembangan Pariwisata
Sumber : LM-FEUI (H Oka A Yoeti , 1996)
Rumusan setiap kuadran yang secara khusus untuk pariwisata dan
beberapa pengertian yang melalui proses adopsi, adaptasi dari
penggunaan analisis SWOT untuk perusahaan, sehingga diadaptasi sutu
rumusan sebagai berikut :
a) Kuadran I : Growth (pertumbuhan)
Strategi pertumbuhan didesain untuk mencapai pertumbuhan, baik dalam
penjualan, asset, profit atau kombinasi ketiganya (Freddy Rangkuti 2001,
43). Pertumbuhan dalam pariwisata adalah pertumbuhan jumlah kunjungan
wisatawan (frekuensi kunjungan dan asal daerah wisatawan), asset (objek
dan daya tarik wisata, prasarana dan sarana pendukung), pendapatan
(retribusi masuk dan jumlah yang dibelanjakan).
Pertumbuhan dalam pariwisata terbagi dua, yaitu :
(1). Rapid Growth Strategy (strategi pertumbuhan cepat), adalah strategi
meningkatkan laju pertumbuhan kunjungan wisatawan dengan waktu
lebih cepat (tahun ke 2 lebih besar dari tahu ke 1 dan selanjutnya),
peningkatan kualitas yang menjadi faktor kekuatan untuk
memaksimalkan pemanfaatkan semua peluang.
(2). Stable Growth Strategy (strategi pertumbuhan stabil), adalah strategi
mempertahankan pertumbuhan yang ada (kenaikan yang stabil, jangan
sampai turun).
b)Kuadran II : Stability (Stabilitas)
Strategi stabilitas adalah strategi konsolidasi untuk mengurangi kelemahan
yang ada, dan mempertahankan pangsa pasar yang sudah dicapai (oka A.
Yoeti 1996, 144).  Stabilitas diarahkan untuk mempertahankan suatu
keadaan dengan berupaya memanfaatkan peluang dan memperbaiki
kelemahan.
Strategi stabilitas terbagi dua, yaitu :
(1). Agressive Maintenance strategy (strategi perbaikan agresif), adalah
strategi konsolidasi internal dengan mengadakan perbaikan-perbaikan
berbagai bidang. Perbaikan faktor-faktor kelemahan untuk
memaksimalkan pemanfaatan peluang
(2). Selective Maintenance strategy (strategi perbaikan pilihan), adalah
strategi konsolidasi internal dengan melakukan perbaikan pada sesuatu
yang menjadi kelemahan.  Memaksimalkan perbaikan faktor-faktor
kelemahan untuk memanfaatkan peluang.
c) Kuadran III : Survival (Bertahan)
(1). Turn around strategy (strategi memutar balik), adalah strategi yang
membalikan kecenderungan-kecenderungan negatif sekarang, yang
paling umum tertuju pada pengelolaan.
(2). Guirelle strategy (strategi merubah fungsi), adalah strategi merubah
fungsi yang dimiliki dengan fungsi lain yang bener-benar berbeda.
d) Kuadran IV : Diversifikasi
Strategi penganekaragaman adalah strategi yang membuat
keanekaragaman terhadap objek dan daya tarik wisata dan mendapatkan
dana investasi dari pihak luar.
Strategi penganekaragaman dibagi dua, yaitu :
(1). Diversifikasi concentric strategy (strategi diversifikasi konsentrik),
adalah diversifikasi objek dan daya tarik wisata sehingga dapat
meminimalisir ancaman.
(2). Diversifikasi conglomerate strategy (strategi diversifikasi
konglomerat), adalah memasukan investor untuk mendanai
diversikasi yang mempertimbangkan laba.
d) Matriks swot
adalah matriks yang menginteraksikan factor strategis internal dan
eksternal. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman (eksternal) yang dihadapi dapat disesuaikan dengan
kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimiliki.
Hasil dari interaksi factor internal dengan eksternal menghasilkan
alternatif-alternatif strategi. Matriks swot menggambarkan berbagai
alternative strategi yang dapat dilakukan didasarkan hasil analisis swot.
Alternative strategi adalah hasil dari matriks analisis SWOT yang
menghasilkan berupa strategi SO, WO, ST, WT. strategi yang dihasilkan
adalah sebagai berikut :
a. Strategi SO, dibuat berdasarkan jalan pikiran memanfatkan seluruh
kekuatan untuk merebut dan memanfatkan peluang sebesar-besarnya.
b. Strategi ST, strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk
mengatasi ancaman.
c. Strategi WO, diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
d. Strategi WT, didasarkan pada kegiatan usaha meminimalkan
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. Model Matriks
Analisis SWOT dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 3
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GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Dalam perecanaan dan pelaksanaan pengembangan pariwisata Makassar
dengan berpedoman kepada kebijakan pembangunan daerah, maka diharapkan dapat
meningkatkan fungsi dan peranannya dalam mendukung sector-sektor yang lain
dalam mendukung program pembangunan yang telah digariskan.
Kebijaksanaan Penataan ruang yang telah diatur oleh pemerintah pada
dasarnya merupakan sebuah pengembangan wilayah yang bertujuan untuk
mendukung beberapa prinsip dasar dalam penataan ruang yang bertujuan untuk
meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya buatan secara
berdaya guna, berhasil guna, dan tepat guna untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, mewujudkan perlindungan fungsi ruang dan mencegah serta
menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan mewujudkan keseimbangan
kepentingan kesejahteraan dan keamanan.yang dalam  perkembangannya, prinsip-
prinsip tersbut telah dielaborasi menjadi partisipasi, keikutsertaan penggunaan
sumber daya secara berkelanjutan, masyarakat, perhatian terhadap daya dukung,
monitor dan evaluasi, akuntabilitas, pelatihan serta promosi. Yang keseluruhannya
akan meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat dan lingkungan hidup.
Penataan ruang juga  tidak hanya memberikan arahan lokasi investasi, tetapi juga
memberikan jaminan terpeliharanya ruang yang berkualitas dan mempertahankan
keberadaan obyek-obyek wisata sebagai aset bangsa.
A. Gambaran Umum Wilayah Kec. Tamalate
Kecamatan Tamalate terdiri dari 10 kelurahan dengan luas wilayah 20.21 Km2
Kecamatan Tamalate merupakan salah satu dari 14 kecamatan yang ada di kota
Makasaar.
1. Administrasi Wilayah
Wisata Tanjung Bayang terletak pada Kecamatan Tamalate kelurahan   Tanjung
Merdeka. Adapun secara dministratif, maka Kecamatan Tamalate berbatasan dengan:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Mamajang
b. Sebelah selatan  berbatasan dengan Kabupaten Takalar
c. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa
d. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar
2. Topografi
Kecamatan tamalate memiliki 3 kelurahan yang merupakan daerah pantai dan 7
kelurahan lainya bukan termasuk daerah pantai, dengan topografi dibawah 500 meter.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :
Table 4
Letak kelurahan di kecamatan Tamalate










































Sumber :Kecamatan Tamalate dalam Angka Tahun 2009
Table 5
Luas dan ketinggian dari permukaan laut
menurut kelurahan di kec. Tamalate
tahun 2008
Sumber : Kecamatan Tamalate dalam Angka,, Tahun 2009































































Tinjauan terhadap distribusi dan persebaran penduduk pada suatu wilayah atau
kawasan dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kepadatan di wilayab atau
kawasan tersebut. Kepadatan penduduk dapat diukur dengan membandingkan
antara jumlah penduduk dengan ketersediaan lahan (luas lahan) yang ditempati.
Berdasarkan data yang diperoleh dari registrasi BPS Kota makassar, maka jumlah
penduduk pada tahun 2009 adalah 162.716 jiwa yang terdistribusi pada10
kelurahan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 6
Jumlah penduduk dan luas wilayah menurut kelurahan
di Kecamatan Tamalate
Tahun 2008











































Sumber : Kecamatan Tamalate dalam Angka,,Tahun 2009
B. Tinjauan Umum Kelurahan Tanjung Merdeka
1. Administrasi Wilayah
Kelurahan Tanjung Merdeka adalah salah satu kelurahan yang terdapat
pada kecamatan tamalate dengan luas 3.37 Ha. Secara administrasi Kelurahan
Tanjung Merdeka berbatasan dengan :
a. Sebelah utara berbatasan dengan Maccini Sombala Kecamatan Tamalate
b. Sebelah selatan  berbatasan dengan Barombong Kecamatan Tamalate
c. Sebelah timur berbatasan dengan Sapirialla Kecamatan Barombong
d. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar
C.  Pola Penggunaan Lahan Kelurahan Tanjung Merdeka
Pola pemanfaatan lahan adalah merupakan bentuk system tata ruang kota,
dimana wujud dari pola pemanfaatan ruang ini berupa besaran ruang masing-
masing kota. Penggunaan lahan dalam suatu wilayah sangatdipengaruhi oleh
intensitas kegiatan masyarakat. Kelurahan Tanjung Merdeka memiliki
penggunaan lahan yang didominasi oleh perumahan dan permukiman yaitu
sekitar 200 Ha. Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 7




































Sumber : Kantor lurah tanjung Merdeka Tahun 2008
C. Tinjauan Khusus Wisata Tanjung Bayang
1. Kondisi fisik kawasan
a. letak geografis
Wisata Tanjung Bayang terletak pada kelurahan Tanjung Merdeka
dengan letak dan posisi geografis wilayahnya berdasarkan garis lintang
dan derajatnya yaitu pada titik koordinat 1190 22’00” - 1190 24’50” BT
dan 100 00’ - 120 24’Ls.
b. Topografi
Daerah wisata Tanjung Bayang merupakan daerah yang relative datar
dengan kemiringan lereng berkisar antara 0-2 % dengan kecenderungan
semakin rendah kearah selatan.
c. geologi
kondisi geologi kawasan wisata Tanjung Bayang terdiri dari 3 (tiga)
karakter batuan antara lain :
a) satuan lempung (Lp), merupakan endapan rawa berwarna abu-abu
kehitaman, yang terdiri dari lempung organic (OH), plastisitis sedang,
mengandung material organic dan sisa tumbuhan rawa. Lanau organic
sangat lembek, plastisitas rendah, dalam keadaan kering bersifat agak
lepas, permeabilitas agak rendah, kedap air.
b) Satuan pasir (P) merupakan endapan yang terdiri dari pasir beroradasi
jelek (SP), berwarna abu-abu, bersifat agak lepas, ukuran agak halus
sampai sedang, permeabilitas tinggi. Pasir bergradasi baik (SW)
berwarna abu-abu kehitaman, agak lepas berbutir halus sampai kasar.
c) Satuan lempung pasiran.
d. Hidrologi
Masyarakat kawasan Wisata Tanjung Bayang pada umumnya
memperoleh air bersih dari Dinas PDAM yang bersumber dari Sungai
Je’neberang, dan selain dari PDAM, masyarakat juga memanfaatkan
sumur dangkal yang airnya masih bersifat payau karena masih
dipengaruhi oleh instrusi air laut.
e. Klimatologi
Kondisi klimatologi di kawasan Wisata Tanjung Bayang sama dengan
wilayah-wilayah lain pada umumnya. Kawasan wisata ini mengalami dua
kali perubahan iklim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Ditinjau
dari kondisi klimatologi dimana musim kemarau jatuh dibula Oktober-
Maret dan musim hujan pada bulan April-September.
f. Vegetasi
Jenis vegetasi yang terdapat pada kawasan Wisata Tanjung Bayang
merupakan jenis vegetasi yang biasa yaitu hanya berupa pepohonan, yang
sering digunakan pengunjung untuk bernaung dari sinar matahari dan
hujan.
2. Kependudukan  Wisata Rekreasi Tanjung Bayang
Wisata Rekreasi Tanjung Bayang memiliki jumlah penduduk yang
cukup banyak dan berkembang dari tahun ketahun, penduduk yang
bermukim ditempat wisata tersebut juga merupakan penduduk asli yang
mana sudah ada sebelum Wisata Rekreasi Tanjung bayang berkembang
seperti sekarang,walaupun jumlah RW yang ada di tempat tersebut hanya
sebanyak 1 RW saja yaitu RW 5 (kampong Bayang). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut :
Table 8
Jumlah penduduk yang bermukim
di Wisata Tanjung Bayang
sumber : kantor Lurah Tanjung Merdeka, 2010


















3. Pola Permukiman Penduduk  Wisata Rekreasi Tanjung Bayang
Pola permukiman penduduk Wisata Rekreasi Tanjung Bayang
memiliki pola yang acak atau ketidak teraturan karena pada awalnya
masyarakat yang bermukim di tempat tersebut sudah ada sebelum Wisata
Rekreasi Tanjung Bayang berkembang, selain itu besar dan luas tanah yang
dimiliki oleh masyarakat setempat berbeda-beda sehinggga untuk mengatur
pola permukiman yang teratur sulit dikarenakan hal tersebut. Bukan hanya
tempat tinggal yang tidak teratur demikian pula dengan penginapan dan
bale-bale yang juga jaraknya sudah hampir mendekati mulut pantai.
4. Aksesibilitas
Dalam mendukung pengembangan kawasan dalam hal ini kawasan
Wisata faktor daya jangkau dalam mempermudah pergerakan untuk mencapai
kawasan tersebut (Aksesibilitas) juga sangat berpengaruh. Dimana
aksesibilitas yang perlu diperhatikan adalah lokasi kawasan tersebut dapat
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat dengan mudah.
Aksesibilitas Wisata Tanjung Bayang masih terbatas, karena angkutan
umum hanya sampai pada pusat perbelanjaan mall GTC Tanjung Bunga
sedangkan untuk angkutan umum yang langsung menuju lokasi wisata itu
sendiri belum bisa meskipun demikian masyarakat yang datang ketempat
wisata menggunakan angkutan umum yang di carter atau kendaraan pribadi
5. Keadaan Fasilitas Sosial Ekonomi dan Utilitas Kawasan
a. Keadaan Fasilitas Sosial Ekonomi
Keadaan fasilitas social ekonomi yang ada saat ini di Wisata Tanjung
Bayang ada yang masih terbatas dan ada pula yang telah mengalami
perkembangan pantai.sedangkan pembangunan yang belum mengalami
perkembangan yaitu belum terpusatnya tempat parker, dan belum adanya
kantor pengelola yang tersedia. Selain itu sarana dan prasarana yang dibangun
hanya untuk kepentingan lokal saja atau masih berskala lingkungan.
Ketersediaan fasilitas pada kawasan Wisata Tanjung Bayang untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada table berikut :
Table 9
Jenis fasilitas pada kawasan Wisata Tanjung Bayang
tahun 2010























Sumber : hasil survey 2010
b. Utilitas Kawasan
Sistem utilitas yang ada saat ini pada Kawasan Wisata Tanjung bayang
masih terbatas dikarenakan pihak pengelola hanya mengandalkan uang
karcis masuk sebagai dana untuk pembanagunaan pada kawasan ini.
Untuk lebih jelasnya system jaringan utilitas Kawasan Wisata Tanjung
bayang diuraikan sebagai berikut :
a) Jaringan Air Bersih
Kondisi jaringan air bersih pada lokasi penelitian berdasarkan data
yag ada dan hasil pengamatan langsung menunjukka bahwa
masyarakat yang bermukim pada kawasan wisata ini hanya
sebagian besar penginapana  yang menggunakan air bersih yang
disalurkan langsung oleh PDAM, sedangkan untuk masyarakat
yang bermukim di kawasan tersebut kebanyakan masih
memanfaatkan sumur dangkal.
b) Jaringan Listrik
Jaringan listrik pada lokasi penelitian secara keseluruhan telah
terdistribusi dengan baik, karena masyarakat secara merata pada
kawasan ini menggunakan jaringan listrik.
c) Jaringan Draenase
Kondisi jaringan draenase yang ada pada kawasan Wisata Tanjung
bayang tidak dimanfaatkan dengan baik karena jaringan draense
tertimbun oleh tanah
d) Jaringan Jalan
Kondisi jaringan jalan pada lokasi penelitian saat ini belum
berkembang dengan baik. Kondisi jaringan jalan pada kawasan
wisata Tanjung Bayang dapat diklasifikasikan kedalam tiga bagian,
yaitu  jalan aspal, jalan peving, dan jalan tanah.
5. Jumlah Kunjungan  Wisata Rekreasi Tanjung Bayang
Wisata Rekreasi Tanjung Bayang memang memiliki daya tarik
disamping karena harga tiket yang murah juga karena akses untuk menuju ke
lokasi wisata tersebut juga mudah, sehingga tak heran jika jumlah wisatawan
dalam tiap tahunnya akan meningkat dan memadati tempat wisata ini. untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut :
Table 10
Jumlah wisatawan wisata rekreasi tanjung bayang
Tahun 2005-2009
Wisatawan Tahun
2005 2006 2007 2008 2009
Local 9.665 11.964 12.667 14.427 15.268
Daerah 2.332 2.755 3.069 3.559 3.707
Jumlah 11.997 14.739 15.736 17.986 18.975
Sumber : LPM, tahun 2010
6. Pengelolaan  Wisata Rekreasi Tanjung Bayang
Pengelolaan Wisata Tanjung Bayang tidaklah dikelola oleh pihak
pemerintah setempat melainkan telah dikelola oleh LPM (lembaga
pemberdayaan Masyarakat) dan BKM yang sejak dulu telah ada sebelum
Wisata Rekreasi Tanjung Bayang berkembang seperti sekarang.
Awalnya untuk menuju tempat Wisata Tanjung Bayang, masyarakat
hanya dapat menempuh jalan berupa jalan tanah yang hanya dapat dilalui oleh
satu dua orang, namun dengan kerjasama pihak LPM dan masyarakat setempat,
maka jalan untuk menuju wisata tersebut kini dapat dilalui dengan baik. Selain
itu pihak LPM juga telah berusaha mengembangkan Wisata Tanjung Bayang
dengan membangun jalan yang terbuat dari peving blok dan pembangunan
sarana peribadatan berupa masjid.
Dalam proses mengembangkan Tanjung Bayang itu sendiri Pihak LPM
yang berperan sebagai system kelembagaan mempunyai beberapa bidang yang
mempunyai masing-masing fungsi, bidang-bidang  tersebut antara lain :
1. Bidang permandian yang berperan membentuk tim seperti tim
penyelamat (SAR) yang bertugas untuk mengawasi setiap pengunjung
manakala terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.
2. Bidang  pembangunan berperan untuk membangun Wisata Rekreasi
Tanjung Bayang sesuai dengan kebutuhan namun tetap melihat kondisi
masyarakt yang terjadi.seperti pembangunan lampu jalan dan perbaikan
jalan.
3. Bidang  pengawasan berperan sebagai bagaimana mengawasi setiap
pembangunan yang dilakukan agar tetap berfungsi sebagaimana
mestinya.
4. Bidang keuangan berperan untuk mengatur segala pengeluaran dan
pemasukan yang ada seperti pengadaan karcis dan menyiapkan laporan
keuangan.
5. Bidang kemitraan.
6. Bidang pemuda dan olah raga berfungsi sebagai Pelaksanaan kegiatan-
kegiatan dalam rangka pembinaan manajemen keolahragaan, pembinaan
dan pemasyarakatan olah raga serta peningkatan prestasi keolahragaan
misalnya pelaksanaan lomba pada perayaan hari kemerdekaan.
7. Bidang sumber daya dan manusia
Selain dari pihak LPM ada juga pihak yang bekerjasama dengan pihak
LPM yaitu BKM yang mulai masuk pada tahun 2005 namun pihak pengelola
antara LPM dan BKM saling bekerjasama,namun yang membedakan adalah
dari skala prioritas, jika penelola dari pihak BKM mengelola wilayah maka
pihak LPM mengelola dalam hal pembangunan, tapi pada dasarnya pengelola
BKM dinaungi oleh pihak pengelola dari LPM.
BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Wisata Tanjung Bayang pada saat ini memang telah berbeda dengan
kondisi pada saat sebelum Wisata Tanjung Bayang belum dikembangkan, meskipun
kondisi yang ada saat ini belum sepenuhnya dapat dikatakan berkembang karena
Keberhasilan pembangunan pariwisata termasuk pengembangan pariwisata baik itu
pengembangan pariwisata daerah maupun pengembangan pariwisata kota sangat
ditentukan oleh adanya dukungan pembangunan prasarana yang menunjang seperti
transportasi, telekomunikasi, listrik, dan air bersih. Dengan demikian sangat
diperlukan adanya suatu koordinasi yang intensif serta terpadu antara pemerintah
pusat dan daerah, antara instansi pemerintahan di tingkat pusat, antara pemerintah
dengan pihak swasta dalam upaya pengembangan pariwisata.
Dalam pengembangan pariwisata diperlukan pengaturan-pengaturan alokasi
ruang yang dapat menjamin sustainable development guna mencapai kesejahteraan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip dasar dalam penataan ruang yang
bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya
buatan secara berdaya guna, berhasil guna, dan tepat guna untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, mewujudkan perlindungan fungsi ruang dan
mencegah serta menanggulangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan
mewujudkan keseimbangan kepentingan kesejahteraan dan keamanan. Namun
kenyataannya pada saat ini masih banyak permasalahn yang dihadapi dalam
pengambanagn pariwisata, seperti :
1. Penataan kawasan wisata masih sering terlihat kurang mengikuti kaedah teknis
penataan ruang, misalnya memanfaatkan kawasan yang mempunyai kemiringan
lereng tidak layak untuk dikembangkan namun tetap dibangun menjadi obyek
pariwisata, seperti pembangunan sarana akomodasi, yang dapat menimbulkan
dapak negatif terhadap upaya pariwisata itu sendiri.
2. Permasalahan lainnya yaitu pengembangan kegiatan pariwisata masih focus
hanya pada pengembangan aspek fisik saja, Saat ini dalam pengembangan
kegiatan pariwisata belum terlihat upaya menciptakan obyek pariwisata baru yang
bersifat non-fisik, seperti dengan mengembangkan potensi kebudayaan yang
dimiliki oleh daerah tersebut.
3. Konflik antar sektor juga masih sering terjadi dalam mengembangkan kegiatan
pariwisata.
4. Permasalahan-permasalahan dalam konteks lokal yang sering ditemui antara lain
dalam pelaksanaan kegiatan pariwisata, masih banyak terjadi masyarakat yang
berada di dalam kawasan wisata tersebut masih belum ikut “memiliki”, manfaat
yang dihasilkan belum sepenuhnya dirasakan oleh masyarakat di sekitarnya
hanya dirasakan oleh para investor saja.
5. Keterbatasan dukungan sarana dan prasarana penunjang merupakan juga salah
satu permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Dimana dukungan sarana dan
prasarana merupakan faktor penting untuk keberlanjutan penyelenggaraan
kegiatan pariwisata, seperti penyediaan akses, akomodasi, angkutan wisata, dan
sarana prasarana pendukung lainnya. Masih banyak kawasan wisata yang sangat
berpotensi tetapi masih belum didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai. Selain itu sarana dan prasarana yang dibangun hanya untuk
kepentingan lokal saja, belum dapat melayani kebutuhan penyelenggaraan
pariwisata di luar lokasi. Seperti misalnya penyediaan angkutan wisata hanya
tersedia di area kawasan wisata saja, tetapi sarana angkutan untuk mencapai
kawasan tersebut dari akses luar belum tersedia.
A. Pandangan Islam Terhadap Pengembangan Pariwisata
1. Pariwisata dalam islam
Dalam pandangan islam pariwisata adalah perjalanan wisata
bernuansa keagamaan , termasuk umrah, haji dan seterusnya. Belakangan
di Indonesia ada pula apa yang disebut wisata ziarah yang pada dasarnya
merupakan bagian dari wisata budaya tadi. Bahkan ada yang menyebut
pada akhir-akhir ini sebagai wisata religi atau agama. Yang disebut terakhir
ini tentu mempunyai dasar yang relevan juga. Bukankah perosesi haji itu
sendiri oleh beberapa kalangan dipahami juga meliputi aspek wisata
jasmani dan ruhani atau wisata agama.
Sementara itu di dalam kaitan dengan nilai-nilai ideal dari kepariwisataan
bagi Islam adalah bagaimana ummatnya mengambil i’tibar atau pelajaran dari
hasil pengamatan dalam perjalanan yang dilakukan sebagai diisyaratkan al-
Qurán .Menurut mufassir al-Maraghi, perjalanan manusia dengan maksud dan
keperluan tertentu di permukaan bumi harus diiringi dengan keharusan untuk
memperhatikan dan mengambil pelajaran dari peninggalan dan peradaban
bangsa-bangsa terdahulu seperti yang dinyatakan pada ayat tadi dan ayat
berikut, QS Fathir,35 : 44.yang berbunyi :
 ْﻢَﻟََوأ اًﺮﯾَِﺪﻗ  َنﺎَﻛ ﺎًﻤﯿِﻠَﻋ  ِضْرﻷا  ُﮫﱠﻧِإ ﻻَو  ِتاَوﺎَﻤﱠﺴﻟا ﻲِﻓ  ٍءْﻲَﺷ  ُهَﺰِﺠُْﻌﯿِﻟ  ْﻦِﻣ  ُ ﱠ  َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو
 ﱠﺪََﺷأ  ْﻢُﮭْﻨِﻣ اُﻮﻧﺎَﻛَو  ْﻢِﮭِﻠْﺒَﻗ  ُﺔَِﺒﻗﺎَﻋ  َﻦﯾِﺬﱠﻟا  ْﻦِﻣ  َنﺎَﻛ  ُﺔَِﺒﻗﺎَﻋ  َﻒْﯿَﻛ اوُﺮُﻈَْﻨَﯿﻓ  ِضْرﻷا اوُﺮﯿِﺳ
Terjemahan : Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
melihat bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum
mereka, sedangkan orang-orang itu adalah lebih besar
kekuatannya dari mereka? Dan tiada sesuatu pun yang
dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.
Selanjutnya Al-Qur’an menggambarkan pula, apabila manusia itu mau
memperhatikan, mereka akan dapat melihat dan mengetahui bahwa dalam
alam sekelilingnya, malah pada diri mereka sendiri (jasmaniiah dan ruhaniah)
berlaku peraturan-peraturan, sunnatullah. Pada bagian lain Al-Qur ‘an
menekankan perlunya jaminan keamanan suatu daerah atau negara serta
fasilitas yang tersedia bagi para wisatawan. Hal ini ditekankan oleh mufassir
al-Qurthubi ketika memahami QS Saba’ 34: 18.
 َﺮْﯿﱠﺴﻟا ﺎَﮭﯿِﻓ ﺎَﻧْرﱠَﺪﻗَو  ًةَﺮِھﺎَظ ىًُﺮﻗ ﺎَﮭﯿِﻓ ﺎَﻨْﻛَرﺎَﺑ ِﻲﺘﱠﻟا ىَُﺮﻘْﻟا ِﻲﺘﱠﻟا  ْﻢُﮭَﻨَْﯿﺑ  َﻦَْﯿﺑَو َﺎﻨَْﻠﻌَﺟَو  َﻲِﻟﺎَﯿَﻟ
ﺎَﮭﯿِﻓ اوُﺮﯿِﺳ ﺎًﻣﺎﱠَﯾأَو
Terjemahan  : Dan Kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri
yang Kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri
yang berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri-negeri
itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah kamu di kota-kota
itu pada malam dan siang hari dengan aman.
2. Etika Agama Terhadap Kepariwisataan
Pariwisata memiliki nuansa keagamaan yang tercakup di dalam aspek
muámalah sebagai wujud dari aspek kehidupan sosial budaya dan sosial
ekonomi. Di dalam muámalah, pandangan agama terhadap aksi sosial dan
amaliah senantiasa disandarkan kepada makna kaidah yang disebut maqashid
al-syari’ah. syariát itu senantiasa di dasarkan kepada maqashid syari’ dan
terwujudnya kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan baik di dunia
maupun di akhirat, merupakan tujuan yang sesungguhnya. Di samping itu
tentu juga harus dipertimbangkan antara kemaslahatan atau manfaat dan
mafsadat (keburukan), di mana menghindari keburukan jauh lebih baik
daripada mengambil kebaikan . Sebangun dengan itu, mengambil yang terbaik
daripada yang baik harus pula diutamakan
Di dalam kaitan ini maka bila dunia pariwisata membawa kepada
kemanfaatan maka pandangan agama adalah positif. Akan tetapi apabila
sebaliknya yang terjadi, maka pandangan agama niscaya akan negatif
terhadap kegiatan wisata itu. Di dalam hal ini belaku kaidah menghindari
keburukan (mafsadat) lebih utama daripada mengambil kebaikan (maslahat).
Oleh karena itu, pandangan agama akan positif kalau dunia kepariwisataan itu
dijalankan dengan cara yang baik untuk mencapai tujuan yang baik. Agama
akan berpandangan negatif terhadap wisata walaupun tujuan baik untuk
menyenangkan manusia dan masyarakat tetapi dilakukan dengan cara-cara
yang menyimpang dari kemauan syariat, maka hal itu ditolak.
Wisata yang menyimpang pasti bertentangan dengan agama. Terhadap hal ini,
agama apa pun mengharamkannya. Lebih dari itu, pariwisata dapat pula
menjadi media penumbuhan kesadaran, keimanan dan ketaqwaan serta
mencapai nilai-nilai kehidupan yang luhur dan tinggi. Pada tataran ini, maka
nilai-nilai filosofis adagium Minangkabau yang tertuangkan dalam ungkapan
adat basandi syara, sayara’basandi kitanbulla (ABSSBK) akan terkait dengan
kepariwisataan.
Untuk maksud yang terakhir ini, maka diperlukan perhatian yang
proporsional dalam hubungan agama dan kepariwisataan. Dan hal ini
merupakan keharusan bagi Indonesia yang mempunyai filsafat hidup
berbangsa bernegara berdasarkan Pancasila yang pada sila pertamanya adalah
Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk maksud itu semua maka perlu diperhatikan
hal-hal sebagai berikut. Pertama, nilai-nilai luhur agama menjadi amat penting
menjadi motivator dan sumber nilai ideal dalam pengembangan
kepariwisataan. Tentu saja diperlukan suatu pendekatan persuasif, interaktif,
komunikatif dan produktif antara pelaku dunia wisata.
B. Analisis Pola Penggunaaan Lahan
Pemenuhan kebutuhan ruang untuk kawasan Wisata Tanjung Bayang
sangat diperlukan karena melihat kondisi yang ada, ruang digunakan oleh
masyarakat setempat dengan semau mereka dalam artian jika masyarakat
mempunyai lahan di kawasan wisata tersebut maka mereka berhak untuk
membangun rumah dan penginapan sampai kebatas pantai. Oleh sebab itu
diperlukan adanya pengaturan ruang agar permukiman dapat terarah dan
Wisata Tanjung Bayang dapat diarahkan lebih baik lagi. Sebagaimana dalam
surah surah Al-furqan ayat 53, yang berbunyi :
Terjemahan : Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain
asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya dinding
dan batas yang menghalangi.
Makna dari surah Al-furqan ayat 53 secara tidak langsung
memberitahukan kepada kita cara memperlakukan laut dengan baik sehingga
tetap terpelihara dan diatur sedemikian rupa sehingga ada bata-batas yang bisa
dijamah oleh manusia, sehingga tidak menimbulkan bencana yang dapat
merugikan manusia itu sendiri. Oleh karena itu perlu adanya pengaturan ruang
dalam kawasan wisata sehingga ruang dapat dioptimalkan dalam
penggunaannya.
Pengaturan ruang memang tidaklah mudah apabila ruang tersebut sudah
lebih dulu dikuasai oleh pihak masyarakat seperti yang terjadi pada kawasan
Wisata Tanjung Bayang. Pemanfaatan ruang yang ada pada kawasan Wisata
Tanjung Bayang belum teratur dengan baik karena sifat masyarakat local yang
menganggap bahwa mereka telah lama bermukim ditempat tersebut jauh
sebelum pihak pengelola menjamah kawasan itu sehingga mereka menguasai
kawasan tersebut tanpa memberi kesempatan kepada pihak pemerintah untuk
mengarahkan ruang yang baik, sehingga pengaturan ruang menjadi terhambat
bahkan tidak dapat dilaksanakan sama sekali oleh pemerintah.
C. Analisis Aksesibilitas Kawasan Wisata Tanjung Bayang
Factor aksesibilitas dapat menjadi suatu hambatan bagi pengembangan
kawasan apabila tidak ditunjang dengan kondisi jalan yang memadai. Dimana
aksesibilitas yang harus ada adalah daya jangkau masyarakat/pengunjung
terhadap kawasan dalam arti bahwa tingkat keterjangkauan dapat dilakukan
oleh seluruh lapisan masyarakat dengan mudah. Begitupun keberadaan
kawasan Wisata Tanjung Bayang yang diperuntukkan bagi masyarakat baik
masyarakat menengah dan masyarakat yang ada di dalam wilayah maupun
masyarakat yang ada diluar wilayah.
Pengunjung yang datang ke kawasan Wisata Tanjung Bayang memang
cukup padat namun tidak ditunjang dengan moda lalulintas, karena
pergerakan moda angkutan hanya sampai pada Mall GTC Tanjung Bunga,
sehingga untuk menuju wisata ini akan ditempuh dengan jalan kaki. Namun
masyarakat yang memiliki kendaraan sendiri tidaklah susah bagi mereka
untuk menjangkau kawasan Wisata Tanjung Bayang
D. Analisis Perkembangan Jumlah Arus Wisatawan
Dari hasil data yang diperoleh menunjukan bahwa perkembangan jumlah
arus wisatawan pada kawasan Wisata Tanjung Bayang hingga saat ini belum
berkembang dengan baik khususnya untuk arus wisatawan asing, yang
disebabkan karena belum tersedianya sarana penunjang kegiatan pariwisata
dan objek wisata yang menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung.
Wisatawan yang datang selama ini kebanyakan hanya wisatawan local,
adapun wisatawan asing namun jumlahnya sangat sedikit itupun rata-rata dari
mereka berkunjung ke kawasan wisata ini hanya sekedar melakukan kegiatan
studi banding. Keterbatasan sarana dan prasarana kawasan wisata Tanjung
Bayang hanya mampu menarik jumlah wisatawan local saja.
Untuk menarik wisatawan untuk berkunjung, maka pengembangan sarana
dan prasarana sangat diharapkan, oleh sebab itu diharapkan pola pemasaran
yang meliputi kegiatan promosi, peningkatan aktifitas kawasan, dan
penyediaan sarana dan prasarana.
E. Analisis Fasilitas Penunjang/Pendukung dan Utilitas Kawasan
a. Analisis Fasilitas Penunjang/Pendukung Kawasan
Kebutuhan akan fasilitas social ekonomi kawasan akan berfungsi untuk
memberikan pelayanan kepada pengunjung dan masyarakat setempat untuk
melalukan kegiatan aktifitas ekonomi yang akan dikembangkan.
Seiring dengan peningkatan taraf hidup masyarakat, dimana kegiatan
wisata sudah merupakan suatu kebutuhan seiring dengan tujuan yang
diharapkan. Tetapi masalah utama yang dihadapi oleh kawasan wisata
Tanjung Bayang adalah masih terbatasnya ketersediaan saran dan prasarana
yang memadai.
Kawasan Wisata Tanjung Bayang sebenarnya harus memiliki
kelengkapan sarana dan prasaran yang menunjang meskipun diminati oleh
masyarakat setempat maupun dari daerah akan tetapi kelengkapan sarana
dan prasarana adalah kewajiban dalam pembangunan pariwisata, meskipun
tarif masuk murah namun tidak menjamin bahwa kawasan wisata Tanjung
Bayang akan selamanya diminati oleh masyarakat karena sewaktu-waktu
masyarakat akan merasa jenuh jika pembangunan yang ada saat ini masih
didapati oleh masyarakat beberapa tahun kemudian. Selera masyarakat akan
pariwisata dapat berubah-ubah jika mereka menganggap bahwa selain
kawasan Wisata Tanjung Bayang masih banyak kawasan wisata lainnya
yang lebih menyenagkan, maka masyarakat akan berpindah ketempat wisata
lain tanpa memperdulikan lagi berapa tarif ysng harus dikeluarkan untuk
objek wisata yang akan dikunjungi
b. Analisis Utilitas Kawasan
Sesuai dengan hasil survey system utilitas kawasan wisata Tanjung
Bayang sebagian kecil belum memadai, maka dalam pengembangannya
sarana utilitas pada kawasan ini perlu dipertimbangkan karena mengingat
system tersebut merupakan bagian terpenting dalam pemenuhn kebutuhan
para wisatawan. Jaringan utilitas yang diadakan akan disesuaikan dengan
upaya pengembangan kwasan yang mengarah pada skala pelayanan local,
meliputi :
1. Sistem Penyediaan Air Bersih
Pemenuhan akan kebutuhan air bersih kawasan mutlak untuk dipenuhi
terhadap masyarakat maupun wisatawan. Saai ini penyediaan air bersih
pada kawasan wisata Tanjung Bayang telah menggunakan air bersih
yang berasal dari sumur galian dan PDAM, meskipun demikian perlu
ditingkatkan pendistribusian yang lebih yang akan disesuaikan dngan
kebutuhan masing-masing fasilitas yang akan dikembangkan.
2. Sistem Jaringan Listrik
Pengadaan jaringan listrik pada kawasan ini disesuaikan dengan
kemampuan listrik yang didistribusikan oleh PT. PLN besarnya tingkat
kebutuhan didasarkan pada kegiatan yang akan dikembangkan baik
untuk system sambungan tegangan tinggi maupun tegangan menengah.
3. Sistem Jaringan Telekomunikasi
System jaringan telekomunikasi dimaksudkan untuk menjamin
kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan kawasan wisata
atau unsure-unsur yang diperlukan oleh wisatawan. Fasilitas
telekomonikasi yang ada saat ini pada kawasan wisata Tanjung Bayang
sudah dijangkau oleh jaringan seluler, meskipun demikian perlu
ditambah jangkauan jaringan wisata agar mampu menjangkau objek
wosata yang jauh sehingga objek wisata yang sudah dikembangkan
dapat lebih maksimal perkembangannya.
4. Sistem Draenase
Dalam arahan system saluran draenase pada kawasan wisata Tanjung
Bayang perlu dikembangkan guna menjaga dan meningkatkan
kelestarian lingkungan dengan mengupayakan agar limbah dapat
terpisah sesuai dengan masing-masing saluran, mengingat bahwa system
saluran draenase pada kawasan ini tidak berfungsi dengan baik karena
tertimbun oleh tanah. Sehingga pembuangan air limbah dari pusat
kegiatan system pembuangan tidak menimbulkan bau tak sedap.
5. Persampahan
Sitem persampahan pada kawasan wisata Tanjung Bayang sudah cukup
baik yaitu masyarakat mengelola sampahnya sendiri dengan menimbun
dan membakar sampahnya karena belum adanya tersedia system
pembuanagn sampah yang tetap, oleh sebab itu diperlukan pertimbangan
agar persampahan yang ada di kawasan wisata ini dapat dikelola dengan
baik serta penyediaan tempat pembuanagn sampah  yang tetap.
F. Analisis Strategi  Pengembangan Wisata Tanjung Bayang
Dalam arahan mengembangkan wisata Tanjung Bayang perlu adanya
strategi dalam mendukung kegiatan tersebut agar dapat memberikan
pengaruh bagi peningkatan kunjungan wisatawan. Faktor kekuatan
(strengths) merupakan faktor yang utama dan sangat berpengaruh dalam
pengembangan sektor kepariwisataan.
a. Faktor eksternal
 Peluang (Opportunities), sebagai salah satu sektor yang memiliki
potensi untuk dilakukan pengembangan kawasan Wisata Tanjung
Bayang, maka dalam pengembangan kawasan tersebut tetap melihat
peluang yang dapat dimanfaatkan dalam mendukung pengembangan
kawasan Wisata Tanjung Bayang, adalah :
1. Adanya keinginan pemerintah untuk pengembangan kawasan
2. Semakin bertambahnya minat wisatawan untuk berkunjung ke
objek wisata
3. Dukungan kuat yang dari masyarakat untuk mengembangkan
wisata Tanjung Bayang
 Ancaman, merupakan faktor yang paling mempengaruhi dalam
melakukan pengembangan pariwisata dimana beberapa faktor yang
sifatnya dari luar yang akan berdampak pada proses pengembangan
kawasan Wisata. Adapun ancaman dalam pengembangan wisata
Tanjung Bayang adalah ;
1. Persaingan antar objek wisata untuk menarik minat wisatawan
2. Kemungkinan terjadinya pencemaran lingkungan
3. Kemungkinan masuknya budaya asing yang bertentangan dengan
budaya setempat.
Tabel 11
Faktor-faktor Strategis Eksternal Pengembangan Wisata Tanjung Bayang
Faktor-Faktor Strategis Bobot Nilai Bobot x Nilai
Peluang :
- Adanya keinginan pemerintah untuk
pengembangan kawasan 0,4 4 1,6
- Semakin bertambahnya minat wisatawan untuk
berkunjung ke objek wisata 0,3 3 0,9
- Dukungan kuat yang dari masyarakat untuk
mengembangkan wisata Tanjung Bayang 0,3 3 0,9
Jumlah 1,00 3,4
Ancaman :
- Persaingan antar objek wisata untuk menarik
minat wisatawan 0,4 4 1,6
- Kemungkinan terjadinya pencemaran lingkungan 0,3 4 1,2
- Kemungkinan masuknya budaya asing yang
bertentangan dengan budaya setempat 0,3 3 0,9
Jumlah 1,00 3,7
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2010
b. Faktor internal
1. Kekuatan, Faktor kekuatan merupakan hal yang sangat penting dalam
rangka melakukan pengembangan kawasan Wisata Tanjung Bayang,
adapun factor-fakor kekuatan yang mendukung dalam pengembangan
kawasan wisata ini adalah :
a) Memiliki keindahan alam yang menarik seperti suasana ombak,
pemandangan sun set dan banyaknya pepohonan yang bisa
dijadikan ttempat berlindung
b) Aksesibilitas kawasan dekat dengan ruas jalan.
c) Sebagai pusat kawasan pariwisata terpadu dalam RTRW Kota
Makassar
2. Kelemahan, Faktor kelemahan merupakan faktor yang dapat menghambat
pengembangan objek wisata, faktor ini sifatnya berasal dari dalam yang
terkait dalam usaha pengembangan objek wisata. adapun factor-fakor
kelemahan  tersebut kaitannya dalam pengembangan kawasan wisata ini
adalah :
a) Kurang adanya promosi
b) Masih minimnaya sarana dan prasarana wisata
c) Kurangnya dana untuk membenahi kawasan wisata Tanjung
Bayang.
Tabel 12
Faktor-faktor Strategis Internal Pengembangan Wisata Tanjung Bayang
Faktor-Faktor Strategis Bobot Nilai Bobot x Nilai
Kekuatan  :
1. Memiliki keindahan alam yang menarik
seperti suasana ombak, pemandangan sun set dan
banyaknya pepohonan yang bisa dijadikan ttempat
berlindung
0,3 4 1,2
2. Aksesibilitas kawasan dekat dengan ruas
jalan. 0,3 3 0,9
3. Sebagai pusat kawasan pariwisata terpadu
dalam RTRW Kota Makassar 0,4 4 1,6
Jumlah 1,0 3,7
kelemahan :
4. Kurang adanya promosi
0,2 2 0,4
5. Masih minimnaya sarana dan prasarana
wisata 0,5 4 1,6
6. Kurangnya dana untuk membenahi
kawasan wisata Tanjung Bayang. 0,3 3 0,9
Jumlah 1,0 2,9
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2010
3. Analisis Matriks Space dan Pemetaan Posisi Pariwisata
Setelah menentukan faktor strategis internal (IFAS) dan faktor strategis
eksternal (EFAS) kemudian dilakukan analisis matriks space dengan
model sebagai berikut:
Tabel 13
Model Analisis Matrik Space
Wisata Tanjung Bayang
Faktor Strategis Eksternal Rating Faktor Strategis Internal Rating
Kekuatan : Peluang :
1. Memiliki keindahan alam
yang menarik seperti suasana
ombak, pemandangan sun set
dan banyaknya pepohonan






2. Aksesibilitas kawasan dekat
dengan ruas jalan. 0,9
2. Semakin bertambahnya minat






3.Dukungan kuat yang dari
masyarakat untuk mengembangkan
wisata Tanjung Bayang. 0,9
Jumlah 3,7 Jumlah 3,4
Kelemahan : Ancaman :
1.Kurang adanya promosi
0,9
1.Persaingan antar objek wisata
untuk menarik minat wisatawan 1,6









asing yang bertentangan dengan
budaya setempat
0,9
Jumlah 2,9 Jumlah 3,7
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2010
Berdasarkan penelitian pada setiap factor internal dan eksternal dalam strategi
pengembangan kawasan Wisata Tanjung Bayang, maka dapat dilakukan
alternative strategi dalam melakukan pengembangan Wisata Tanjung Bayang
adalah sebagai berikut :
1. Strategi Kombinasi antara kekuatan dan peluang (SO)
a) Peningkatan kebutuhan sarana dan prasarana pendukung di kawasan
wisata
b) Perlu adanya kerjasama dengan pihak pemerintah dengan instansi terkait
serta pihak pengelola
2. Strategi Kombinasi antara kekuatan dan ancaman (ST)
a) Sosialisasi terhadap masyarakat tentang potensi wisata yang dimiliki
b) Perbaikan sarana jalan menuju kawasan wisata
c) Mempertahankan budaya asli daerah dengan tetap mengembangkan
budaya yang ada
3. Strategi Kombinasi antara peluang  dan kelemahan  (WO)
a) Perlu adanya peningkatan fasilitas wisata
b) Melakukan kegiatan promosi wisata untuk menarik wisatawan
4. Strategi Kombinasi antara kekuatan dan peluang (WT)
a) Melakukan pemeliharaan terhadap daya tarik yang dimiliki khususnya
bagi masyarakat yang bertempat tinggal disekitar kawasan wisata
b) Meningkatkan kerjasama dalam pengembangan objek wisata.
Tabel 14.





 Memiliki keindahan alam
yang menarik seperti suasana
ombak, pemandangan sun set dan
banyaknya pepohonan yang bisa
dijadikan tempat berlindung.
 Aksesibilitas kawasan
dekat dengan ruas jalan
 Sebagai pusat kawasan




 Kurang adanya promosi
 Masih minimnaya sarana
dan prasarana wisata















 Peningkatan kebutuhan sarana
dan prasarana pendukung di
kawasan wisata
 Perlu adanya kerjasama dengan
pihak pemerintah dengan instansi
terkait serta pihak pengelola
STRATEGI W-O
 Perlu adanya peningkatan
fasilitas wisata
 Melakukan kegiatan promosi














 Sosialisasi terhadap masyarakat
tentang potensi wisata yang
dimiliki
 Perbaikan sarana jalan menuju
kawasan wisata
 Mempertahankan budaya asli
daerah dengan tetap
mengembangkan budaya yang ada
STRATEGI W-T
 Melakukan pemeliharaan
terhadap daya tarik yang dimiliki






Sumber: Hasil analisis, 2010
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Berdasarkan diagram diatas, posisi perkembangan  kawasan wisata bahari
kabupaten Kolaka Utara berada pada kuadran II, sehingga strategi yang menjadi
prioritas utama adalah strategi W-O, Sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan
maka dirumuskan prioritas utama strategi pengembangan kawasan wisata Tanjung
bayang adalah :
1. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana di kawasan wisata
2. Kerjasama antara pihak pengelola dan pihak pemerintah sangat diperlukan dalam
peningkatan Kawasan Wisata Tanjung Bayang
3. Melakukan kegiatan promosi untuk menarik wisatawan.
1BAB VI
KESIMPULAN DAN PENUTUP
Pada bab ini, penulis akan menarik beberapa kesimpulan berdasarkan dari
pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Sebagai
bahan masukan dari penulis maka dikemukakan pula beberapa saran demi
penyempurnaan pengembangan kawasan wisata Rekreasi Tanjung Bayang di masa
akan datang.
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang .“Studi Pengembangan Wisata
Rekreasi Tanjung Bayang Kecamatan Tamalate Kota Makassar.” Dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Strategi yang dilakukan untuk mengembangkan kawasan wisata tanjung
bayang adalah :
a. Peningkatan kebutuhan sarana dan prasarana pendukung di kawasan
wisata
b. Perlu adanya kerjasama antara pihak  pemerintah dengan instansi terkait
c. Sosialisasi terhadap masyarakat tentang potensi wisata yang dimiliki
d. Mempertahankan budaya asli daerah dengan tetap mengembangkan
budaya yang ada.
e. Melakukan kegiatan promosi wisata untuk menarik wisatawan
22. Berdasarkan analisis swot maka strategi pengembangan kawasan wisata
tanjung bayang berada pada kuadrant II yaitu pada strategi WO yang
menjelaskan bahwa kuadrant II yang lebih dominan lebih ke Agressive
Maintenance strategy (strategi perbaikan agresif), adalah strategi konsolidasi
internal dengan mengadakan perbaikan-perbaikan berbagai bidang. Perbaikan
faktor-faktor kelemahan untuk memaksimalkan pemanfaatan peluang. Maka
dirumuskan prioritas utama dalam strategi pengembangan kawasan wisata
tanjung bayang adalah :
a. Meningkatkan sarana dan prasarana penunjang dalam mendukung
pengembangan kawasan wisata Tanjung Bayang
b. Kerjasama antara pihak pengelola dan pihak pemerintah sangat diperlukan
dalam peningkatan Kawasan Wisata Tanjung Bayang
c. Melakukan kegiatan promosi untuk menarik wisatawan.
3. B. Saran
Berikut akan diajukan beberapa saran dari penulis sebagai bahan
pertimbangan terutama bagi pihak yang berkompeten dalam pengembangan
Kawasan Wisata Tanjung Bayang, yaitu :
1. Perlu adanya kerja sama dengan pihak pemerintah agar wisata rekreasi
tanjung bayang lebih mudah dikembangkan sehingga untuk mencapai
keberhasilan pengembangan kegiatan pariwisata, harus dilakukan secara
koordinatif dan terpadu antar semua pihak yang terkait sehingga terwujud
keterpaduan lintas sektoral.
32. Untuk menciptakan keteraturan dalam pengembangan di Kawasan Wisata
Tanjung Bayang, maka selain perlu adanya kerja sama dengan pihak
pemerintah juga diperlukan adanya system kelembagaan dan pengawasan
yang lebih ditingkatkan serta sosialisasi kepada masyarakat, baik itu
masyarakat yang bermukim di kawasan wisata tanjung bayang  maupun
masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan wisata tanjung bayang  tentang
perlunya pengembangan Kawasan Wisata Tanjung Bayang  yang selain
bermanfaat bagi peningkatan kawasan rekreasi juga dapat meningkatkan taraf
hidup masyarakat.
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